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ABSTRAK

Name :  Aries Jonathan
Study Program :  Magister Akuntansi
Title :  Analisis Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Perusahaan

dan Penanggulangan Kemiskinan berdasarkan Kerangka
Global Reporting Initiative
(Studi kasus Yayasan Danamon Peduli)

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
menyebutkan bahwa perusahaan harus membuat laporan tahunan tentang pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan perkembangan CSR melahirkan
United Millennium Declaration yang menghasilkan Millennium Development Goals
(MDGs) dengan kesepakatan bahwa hal yang menjadi prioritas adalah menghapuskan
kemiskinan dan kelaparan. Kemiskinan bukan saja menjadi tanggung jawab
pemerintah namun juga merupakan tanggung jawab perusahaan yang diwujudkan
dalam kegiatan CSR. Kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan harus
dilaporkan setiap tahunnya dalam laporan tanggung jawab sosial perusahaan.

Perusahaan yang digunakan dalam pembahasan adalah Yayasan Danamon
Peduli yang merupakan yayasan yang mendukung kegiatan komunitas yang
berkelanjutan dan melibatkan sukarelawan. Program yang dijalankan oleh Yayasan
Danamon Peduli mencakup Pasarku Bersih, Sehat, Sejahtera; Cepat Tanggap
Bencana; Bantuan Beasiswa; Program Pengembangan Ekonomi Berkelanjutan
termasuk di dalamnya Pengelolaan Sampah Terpadu; dan sebagainya.

Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli dapat
menanggulangi kemiskinan dan juga memiliki dampak terhadap perubahan sosial
masyarakat dalam hal kepribadian individu seperti kemandirian, kemampuan
bersaing, kepemimpinan, kepercayaan diri, dan berkurangnya gaya hidup konsumtif.
Selain itu, program juga memiliki dampak terhadap instansi terkait dan cabang
Danamon Simpan Pinjam (DSP).

Kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli telah diungkapkan
sesuai dengan kriteria mandatory bahkan dilengkapi dengan kriteria pengungkapan
voluntary. Dari hasil analisis dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa program
yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli merupakan program penanggulangan
kemiskinan seperti bantuan beasiswa, pengelolaan sampah terpadu yang mampu
menyerap tenaga kerja bahkan menciptakan lahan pekerjaan baru kaitannya dengan
penciptaan kompos. Efektifitas program juga dapat diandalkan karena penerima
manfaat langsung memperoleh bantuan yang diberikan dan merasakan langsung
dampak atas program yang dijalankan Yayasan Danamon Peduli.

Kata kunci: Program Tanggungjawab Sosial Perusahaan, Penangulangan kemiskinan.
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ABSTRACT

Name ¢ Aries Jonathan
Study Program :  Master of Accounting
Title :  Analysis Corporate Social Responsibility Disclosure and

Poverty Alleviation based on Global Reporting Initiative
(Case Study of Danamon Peduli Foundation)

Based on Government Rule No. 40 Tahun 2007 about Corporation says that a
company has to make annual report about social and environment responsibility
activity. Movement about CSR increase rapidly and make United Millennium
Declaration to produce Millennium Development Goals with agreement priority is
eliminate poverty and famine. Poverty is 'nt only government duty but also a company
duty that realize in CSR activity. CSR activity achievement by a company must be
reported yearly in company social responsibility report.

Company used in this thesis is Danamon Peduli Foundation. Danamon Peduli
Foundation is a foundation that support community-driven development and projects
that are sustainable and emphasize volunteerism. Program Activity of Danamon
Peduli Foundation are My Clean, Healthy, and Prosperous Market; Relief, Recovery,
Rebuild (3R); Scholarship; Program Development include is Danamon Go Green,
efc.

Programs Activity that operate by Danamon Peduli Foundation can be
poverty alliviation programs and have impact to social community changes in their
personality  such as independency, competitive capability, leadership, fell of
confidence, and decrease in consumptive lifestyle. Therefore, programs have impact
to related government institution and DSP units.

Activities that operate by Danamon Peduli Foundatioan have been disclosed
based on mandatory criteria and have been completed by voluntary criteria. From
analysis and discussion has conclusion that programs activity by Danamon Peduli
Foundation are poverty alliviation program such as scholarship, Danamon Go Green
that can create work force for new work field Programs effectivity are reliable
because the beneficiary can feel directly the impact and the contribution of the
Programs.

Key words: Corporate Social Responsibility Program, Poverty Alleviation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Topik

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
resmi ditetapkan pada 16 Agustus 2007. Dalam Pasal 66 Undang-Undang
Perseroan Terbatas tersebut secara jelas dipaparkan keharusan perusahaan
membuat laporan tahunan tentang pelaksanaan tanggungjawab sosial dan
lingkungan. Perusahaan boleh mencari laba, tetapi kegiatan bisnisnya itu
jangan sampai merusak bumi dan juga manusia di masa yang akan datang.
CSR adalah untuk keberlanjutan bumi, keberlanjutan manusia, dan
keberlanjutan bisnis.

Konsep CSR semakin berkembang dengan pesat, dimana bukan
hanya masalah lingkungan hidup melainkan juga mencakup kemiskinan
global. Hal ini yang menyebabkan lahirnya United Millennium Declaration
yang menghasilkan Millennium Development Goals (MDGs) dan
menghasilkan kesepakatan bahwa hal pertama yang harus dihapuskan adalah
tingkat kemiskinan dan kelaparan. Selain itu, berdasarkan surat Menteri
Dalam Negri No. 412.6/2989/SJ menyebutkan bahwa program
penanggulangan kemiskinan menjadi program prioritas yang harus
dijalankan oleh pemerintah.

Masalah kemiskinan memang telah lama ada sejak dahulu kala. Pada
masa lalu umumnya masyarakat menjadi miskin bukan karena kurang
pangan, tetapi miskin dalam bentuk minimnya kemudahan atau materi. Dari
ukuran kehidupan modern pada masa kini, mereka tidak menikmati fasilitas
pendidikan, pelayanan kesehatan, dan kemudahan-kemudahan lainnya yang
tersedia pada jaman modern.

Ada dua kondisi yang menyebabkan kemiskinan bisa terjadi, yakni
kemiskinan alamiah dan kemiskinan yang disebabkan pihak lain (buatan).
Kemiskinan alamiah terjadi antara lain akibat sumber daya alam yang

terbatas, penggunaan teknologi yang rendah, dan bencana alam. Kemiskinan
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yang disebabkan pihak lain (buatan) terjadi karena lembaga-lembaga yang
ada di masyarakat membuat sebagian anggota masyarakat tidak mampu
menguasai sarana ekonomi dan berbagai fasilitas lain yang tersedia, hingga
mereka tetap miskin (Gunawan dan Sugiyanto, 2008).

Pada dekade 1976-1996, persentase penduduk miskin di Indonesia
pernah mengalami penurunan yaitu dari 40,1 % menjadi 11,3 %, namun pada
periode 1996-1998 angka ini menjadi 24,29% atau 49,5 juta jiwa. Bahkan
International Labour Organization (ILO) memperkirakan jumlah orang
miskin di Indonesia mencapai 129,6 juta atau sekitar 66,3% (BPS, 1999).
Pada tahun 2002, persentase kemiskinan telah mengalami penurunan, namun
secara absolut jumlah mereka masih tergolong tinggi, yaitu 43% atau sekitar
15,6 juta (BPS dan Depsos 2002). Pada tahun 2007, persentase kemiskinan
sebesar 37,17 juta (16,58%) mengalami penurunan sebesar 2,13 juta jika
dibandingkan dengan tahun 2006 yang berjumlah 39,30 juta (17,75%).
Rincian data kemiskinan Maret 2006 - Maret 2007 dapat dilihat pada tabel
1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1
Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin
menurut Daerah, Maret 2006-Maret 2007

Garia Kemiskinan [Rpfapitasin) Jumilah Perasntase
DasrahTahun penaucuk panduduk
Makanan Bukan Makanan Total miziin jutz) miskin
(] 2 & 14 & 1G]
Perkolaan
Maret 2006 126.163 48127 174.280 14449 1347
Maret 2007 132258 35653 187,942 1356 12,52
Pergacaan
Maret 2006 102.907 FLTH) 130.584 M8 2161
Nanet 2007 116.265 572 146,837 palill 2037
KoiztDesa
Naret 2006 114.1%5 i ard 151,997 A 1775
Maret 2007 123.662 42704 166,607 LT ) 16,8

Sumber: Diolah dari data Susenas Panel Maret 2006 dan Maret 2007
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Namun, kemiskinan bukan saja menjadi tanggungjawab dari
pemerintah tapi juga menjadi tanggungjawab perusahaan. Tanggungjawab
yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu dalam bentuk Corporate Social
Responsibility. Dalam kegiatan Corporate Social Responsibility, perusahaan
memberikan sumbangan untuk kegiatan-kegiatan sosial. Motivasi
sumbangan sebagian besar berasal dari kebijakan perusahaan dan lainnya
karena keinginan pimpinan, karena diminta, dan karena dorongan untuk
berpromosi. Metode sumbangan yang dilakukan juga bermacam-macam
seperti: sumbangan disalurkan secara langsung; melalui organisasi lain
yaitu: yayasan sosial dan ormas keagamaan; yayasan perusahaan; dan lain-
lain.

Sumbangan-sumbangan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat
dipercaya transparansi dan akuntabilitasnya maka diperlukan pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan. Dimana pengungkapan tanggungjawab
sosial perusahaan merupakan suatu cara bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan  kepada para stakeholder bahwa perusahaan
memberikan perhatian pada pengaruh sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan oleh perusahaan. Selain itu, Bapepam-LK dalam keputusannya
No. Kep-134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 mengatur bentuk dan isi
laporan tahunan yang mengharuskan adanya uraian mengenai aktivitas dan
biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungan. Sehingga dalam hal ini terdapat kaitan
antara kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan yaitu menanggulangi
kemiskinan dan kegiatan akuntansi perusahaan dalam hal laporan tahunan
yang mengungkap baik laporan keuangan maupun aktivitas dan biaya yang
dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaaan.

Perusahaan yang akan digunakan dalam pembahasan adalah Yayasan
Danamon Peduli yang merupakan yayasan yang mendukung kegiatan
komunitas yang berkelanjutan dan melibatkan sukarelawan. Perusahaan
dipilih karena kegiatan CSR yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli
mencakup program penanggulangan kemiskinan dan program sosial lainnya

seperti cepat tanggap bencana, dan lomba pasar bersih.

Universitas Indonesia



1.2.

1.3.

Pada Awalnya Danamon Peduli merupakan corporate affairs Bank
Danamon, namun karena kegiatan yang dilakukan semakin berkembang
maka Danamon Peduli didirikan menjadi Yayasan Danamon Peduli. Yayasan
Danamon Peduli adalah yayasan yang melaksanakan kegiatan tanggung
jawab sosial perusahaan Bank Danamon. Yayasan memperoleh pendanaan
dari Bank Danamon dan Adira Finance.

Penulis merasa tertarik untuk membahas penelitian ini untuk
mengetahui apakah kegiatan sosial ini mendukung kegiatan usaha dan citra
Bank Danamon dan apakah telah terungkapkan dengan baik oleh Yayasan
dan Bank Danamon. Selain itu, penulis juga ingin menghapus anggapan
bahwa perbankan selalu bermusuhan dengan orang miskin dengan
mengambil pembahasan pada Yayasan Danamon Peduli. Oleh karena itu,
penelitian ini diberi judul : “ANALISIS PENGUNGKAPAN CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY DAN PENANGGULANGAN KEMISKINAN
(POVERTY ALLEVIATION) BERDASARKAN KERANGKA GLOBAL
REPORTING INITIATIVE (STUDI KASUS YAYASAN DANAMON
PEDULLI)”.

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian tesis ini adalah :

1. Menganalisis tingkat pengungkapan inisiatif Corporate Social
Responsibility dalam penanggulangan kemiskinan.

2. Menganalisis peranan Corporate Social Responsibility dalam

penanggulangan kemiskinan.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Perusahaan (Yayasan Danamon Peduli)
Hasil penelitian dapat memberikan penilaian terhadap efektifitas

program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli.
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2. Akademis

Hasil penelitian ini untuk mengetahui bagaimana inisiatif perusahaan
dalam penanggulangan kemiskinan.

Perusahaan lain

Hasil penelitian dapat membuat perusahaan lain untuk lebih
mengembangkan program CSR-nya khususnya penanggulangan

kemiskinan.

1.4. Metode Penelitian

Sebelum penulis membahas lebih lanjut, maka terlebih dahulu

penulis melakukan penelitian yang merupakan suatu kegiatan untuk

memperoleh data atau informasi yang berguna untuk mengetahui sesuatu,

untuk memecahkan persoalan atau mengembangkan ilmu pengetahuan.

Secara garis besar metode penelitian pada tesis ini terdiri dari:

1)

2)

3)

Tipe penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah deskriptif
analisis. Pemilihan tipe ini didasarkan atas pertimbangan bahwa dalam
membahas tesis ini, pertama-tama akan menguraikan mengenai
pengertian Corporate Social Responsibility secara umum, pengertian
kemiskinan secara umum, program dan pengungkapan yang dilakukan
oleh Yayasan Danamon Peduli. Tesis ini juga menguraikan mengenai
dampak dan manfaat atas program serta pengungkapan yang dilakukan
Yayasan Danamon Peduli. Selanjutnya akan diperoleh hasil mengenai
efektifitas program yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli.
Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis pada tesis ini
adalah kualitatif. Dalam hal ini akan dibahas secara mendalam dampak
dan manfaat atas program yang dilakukan Yayasan Danamon Peduli dan
pengungkapannya.
Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang utama digunakan dalam penelitian

tesis ini adalah studi literatur. Hal ini dilakukan dengan cara mencari
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referensi tentang kemiskinan, buku-buku referensi, majalah, jurnal,

artikel, peraturan pemerintah mengenai kemiskinan, pengungkapan

laporan tahunan dan tanggung jawab sosial perusahan, dan lain-lain.

Adapun tujuan studi literatur ini adalah mendapatkan kerangka teori

dalam penentuan arah dan tujuan penelitian serta mencari konsep-

konsep dan bahan-bahan yang sesuai dengan konteks tesis ini.

Selanjutnya juga akan ditambahkan data sekunder yang diperoleh dari

Yayasan Danamon Peduli dan website.

1.5. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap pembahasan

penelitian yang dituliskan dalam tesis ini maka penulis membagi penulisan

skripsi menjadi bab per bab. Adapun gambaran isi bab per bab tersebut

adalah sebagai berikut:

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan garis besar tentang latar belakang
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
pembahasan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini dibahas antara lain pengertian Corporate Social
Responsibility;  pengertian kemiskinan; pengertian sumbangan
sosial perusahaan; peranan pemerintah, swasta dan masyarakat
dalam menanggulangi kemiskinan; konsep kegiatan perusahaan,
pengungkapan laporan tahunan perusahaan, dan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

METODOLOGI PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas antara lain latar belakang perusahaan, visi
dan misi, struktur organisasi, program yang dijalankan perusahaan.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas lebih mendalam mengenai program yang

dijalankan perusahaan dan pengungkapannya.
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BAB5 KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI
Dalam bab ini dibahas mengenai kesimpulan hasil penelitian,

keterbatasan penelitian dan rekomendasi atau saran.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Pengertian Corporate Social Responsibility

Beberapa tahun sebelum UU No. 40 tentang Perseroan Terbatas
diundangkan, beberapa perusahaan telah memiliki kesadaran dengan
membuat laporan keberlanjutan atau laporan CSR sebagai best practice.
Istilah CSR semakin populer digunakan sejak tahun 1990-an. MeskKi
beberapa perusahaan sebenarnya telah lama melakukan CSA (Corporate
Social Activity) atau "aktivitas sosial perusahaan”.

Menurut Suharto (2008) CSR merupakan konsep yang terus
berkembang. CSR belum memiliki definisi standar maupun seperangkat
kriteria spesifik yang diakui secara penuh oleh pihak-pihak yang terlibat di
dalamnya. Secara konseptual, CSR juga bersinggungan dan bahkan sering
dipertukarkan dengan frasa lain, seperti corporate responsibility, corporate
sustainability, corporate accountability, corporate citizenship, dan
corporate stewardship.

Menurut Daniri (2008), secara singkat CSR (corporate social
responsibility) dapat diartikan sebagai tanggungjawab sosial perusahaan
yang bersifat sukarela. CSR adalah konsep yang mendorong organisasi
untuk memiliki tanggungjawab sosial secara seimbang kepada pelanggan,
karyawan, masyarakat, lingkungan dan seluruh stakeholder. Sementara
itu, lebih jauh CSR dapat dimaknai sebagai komitmen dalam menjalankan
bisnis dengan memperhatikan aspek sosial, norma dan etika, bukan saja
pada lingkungan sekitar, tapi juga pada lingkup internal dan eksternal yang
lebih luas. Tidak hanya itu, CSR dalam jangka panjang memiliki
kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
meningkatnya kesejahteraan.

Menurut Suharto (2008), jika dipandang dari perspektif

pembangunan yang lebih luas, CSR menunjuk pada kontribusi perusahaan
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terhadap konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development),
yakni “pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan penduduk saat ini
tanpa mengabaikan kebutuhan generasi masa depan”. Dengan pemahaman
bahwa dunia bisnis memainkan peran kunci dalam penciptaan kerja dan
kesejahteraan masyarakat, CSR secara umum dimaknai sebagai cara
perusahaan mencapai keseimbangan antara tujuan ekonomi, lingkungan,
dan sosial masyarakat, seraya tetap merespon harapan-harapan para
pemegang saham  (shareholders) dan pemangku kepentingan
(stakeholders).

Pandangan bahwa dunia bisnis memiliki tanggungjawab sosial dan
lingkungan bukanlah sesuatu yang baru. Sepanjang catatan sejarah, setiap
kegiatan yang dilakukan oleh dunia usaha selalu dikaitkan dengan aspek
sosial, politik dan bahkan militer. Pada masa perkembangan awal
perusahaan di Inggris, perusahaan seperti Hudson Bay dan East India
Company menerima mandat yang luas dimana perusahaan harus
membantu mewujudkan tujuan-tujuan kemasyarakatan seperti perluasan
wilayah koloni, pembangunan permukiman, penyediaan jasa transportasi,
pengembangan bank dan jasa finansial.

Pada awal abad ke-19, perusahaan sebagai bentuk organisasi
berkembang pesat di Amerika. Pada awalnya dewan direksi dan
manajemen perusahaan dianggap hanya bertanggungjawab terhadap
shareholder saja. Kemudian kebijakan publik secara tegas mengatur
domain sosial yang mesti direspon perusahaan secara lebih spesifik,
seperti kesehatan dan keselamatan kerja, perlindungan konsumen, jaminan
sosial pekerja, pelestarian lingkungan dan lain-lain.

Konsep CSR diperkenalkan secara akademis oleh Howard R.
Bowen pada tahun 1953 dalam bukunya yang berjudul “Social
Responsibility of the Businessman”, dimana Bowen mengartikan CSR
sebagai kewajiban dari seorang pebisnis untuk mengusahakan dan
melaksanakan tindakan-tindakan dalam kerangka tujuan dan nilai-nilai

sosial kemasyarakatan sebagaimana kutipan berikut:
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2.1.2.

“it refers to the obligation of businessmen to pursue those policies,
to make those decisions, or to follow those lines of action which
are desirable in terms of objectives and values of our society”
(Anderson, 1989:6)

Buku ini kemudian menjadi buku terlaris pada tahun 1950-1960,
pengakuannya terhadap prinsip-prinsip tanggungjawab sosial yang
dikemukakannya menjadikan Bowen dinobatkan sebagai Bapak CSR
(Hartanti, 2006). Pada tahun 1984 dilanjutkan oleh konsep yang
dimunculkan oleh Peter Drucker (Anderson, 1989:7) yang mengatakan:

“To do good in order to do well, that is to convert social needs and

problems into profitable business opportunities, is rarely

considered by today’s advocates of social responsibility”

Dalam hal ini Drucker memberikan konsep agar korporasi dapat
melaksanakan tanggungjawab sosialnya (CSR), karena konsep ini dapat
memberikan peluang bisnis yang menguntungkan. Pada tahun 1990, Istilah
CSR semakin populer di Indonesia. Pada tingkat global, denyut CSR dan
konsep-konsep seperti corporate citizenship dan corporate sustainability
semakin meluas, terutama dalam merespon tantangan-tantangan baru
akibat menguatnya globalisasi.

Globalisasi membuat CSR semakin berkembang secara gesit.
Bukan hanya masalah lingkungan hidup namun pada pemiskinan global
akibat sistem ekonomi kapitalis menjadi rujukan pembahasan CSR. Hal
inilah yang melandasi dilahirkannya United Millennium Declaration yang
menghasilkan Millennium Development Goals (MDGs) pada bulan
September 2000 di New York dan menghasilkan delapan kesepakatan yang
harus dicapai pada tahun 2015 dimana pencapaian yang pertama adalah
menghapus tingkat kemiskinan dan kelaparan hingga separuh dari jumlah

penduduk dunia.

Pengertian Kemiskinan
Secara harafiah, kemiskinan berasal dari kata dasar miskin diberi

arti "tidak berharta-benda” (Poerwadarminta, 1976). Dalam pengertian
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yang lebih luas, kemiskinan dapat dikonotasikan sebagai suatu kondisi
ketidakmampuan baik secara individu, keluarga maupun kelompok,
sehingga kondisi ini rentan terhadap timbulnya permasalahan sosial yang
lain.

Berbagai sudut pandangan tentang pengertian kemiskinan, pada
dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga bentuk, yakni kemiskinan
struktural, kemiskinan relatif, dan kemiskinan absolut. Menurut Ginanjar
(1997), kemiskinan absolut adalah kondisi kemiskinan yang terburuk yang
diukur dari tingkat kemampuan keluarga untuk membiayai kebutuhan
yang paling minimal untuk dapat hidup sesuai dengan martabat hidup
sesuai dengan martabat kemanusiaan.

Menurut Nasikun (1995), kemiskinan adalah sebuah fenomena
multifacette, multidimensional, dan terpadu. Hidup miskin bukan hanya
berarti hidup di dalam kondisi kekurangan sandang, pangan, dan papan.
Hidup dalam kemiskinan seringkali juga berarti akses yang rendah
terhadap berbagai ragam sumberdaya dan aset produktif yang sangat
diperlukan untuk dapat memperoleh sarana pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan hidup. Berkaitan dengan pandangan ini, Sumodiningrat (1977)
mengemukakan, bahwa strategi untuk memberdayakan masyarakat
terdapat tiga hal yang harus dilakukan yaitu:

1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang,

2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat,

3) Pemberian perlindungan, dalam proses pemberdayaan harus dicegah
yang lemah menjadi lebih lemah.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan, bahwa dalam
konteks penanggulangan kemiskinan, mereka tidak hanya didekati sebagai
objek (gejala yang diamati), tetapi harus dipandang sebagai subjek atau
pelaku yang dikelompokkan dalam golongan masyarakat yang
berpenghasilan rendah (GMBR). Mereka adalah pelaku yang berperan
sepenuhnya untuk menetapkan tujuan, mengendalikan sumber daya,

mengarahkan proses yang mempengaruhi kehidupannya. Oleh karena itu,
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dalam kerangka memahami potensi keluarga miskin, paling tidak terdapat
tiga bentuk potensi yang diamati, yakni:
1) Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar
Tinjauan tentang kemampuan dalam memenuhi kebutuhan akan
dilihat dari aspek :
(@) Pengeluaran keluarga.
(b) Human capital atau kemampuan menjangkau tingkat pendidikan
dasar formal yang ditamatkan.
(c) Security capital atau kemampuan menjangkau perlindungan
dasar.
2) Kemampuan dalam pelaksanaan peran sosial
Tinjauan tentang kemampuan peran sosial akan dilihat dari :
(@) Kegiatan utama dalam mencari nafkah.
(b) Peran dalam bidang pendidikan.
(c) Peran dalam bidang perlindungan.
(d) Peran dalam bidang kemasyarakatan.
3) Kemampuan dalam menghadapi permasalahan
Tinjauan tentang kemampuan dalam menghadapi permasalahan, akan
dilihat dari upaya mereka lakukan untuk mempertahankan diri dari
tekanan ekonomi dan non ekonomi.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan dapat
diartikan dengan kehidupan manusia yang tidak dapat memenuhi
pengeluaran keluarga seperti makan, rumah, kesehatan dan pendidikan

bagi anak-anak mereka.

2.2. Peranan Pemerintah dan Perusahaan Swasta dalam Penanggulangan
Kemiskinan

Menghapuskan kemiskinan merupakan tugas dari Pemerintah seperti

yang ditunjukkan pada pasal 28A Undang-Undang Dasar Negara Indonesia

Tahun 1945 yang menegaskan bahwa setiap orang berhak untuk hidup serta

berhak mempertahankan hidup dan kehidupannya. Tugas pemerintah tersebut

diwujudkan dalam surat Menteri Dalam Negeri Nomor 412.6/1648/SJ dengan
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menjadikan program penanggulangan kemiskinan sebagai program prioritas.
Selain itu, pemerintah juga telah membuat Program Penanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) dimana program ini merupakan program
pemerintah yang secara substansi berupaya menanggulangi kemiskinan
melalui konsep memberdayakan masyarakat dan pelaku pembangunan lokal
lainnya, termasuk Pemerintah Daerah dan kelompok peduli setempat,
sehingga dapat terbangun ”gerakan kemandirian penanggulangan kemiskinan
dan pembangunan berkelanjutan”, yang bertumpu pada nilai-nilai luhur dan
prinsip-prinsip universal (Buku Pedoman Umum P2KP-3, 2005).

Namun penanggulangan kemiskinan ini juga bukan hanya tugas
pemerintah semata, melainkan menjadi kewajiban perusahaan-perusahaan di
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan munculnya Undang-Undang Pasal 74
yang mengatur prinsip tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility). Faktor paling penting yang berhubungan dengan
tanggungjawab sosial perusahaan adalah kepedulian terhadap kegiatan-
kegiatan yang bertujuan mulia dengan menyumbangkan sebagian dari
pendapatannya. Berdasarkan studi Graham (1995) menyimpulkan bahwa
program-program kerja yang disponsori oleh perusahaan yang bertujuan
untuk memberantas kemiskinan dan kelaparan atau yang berhubungan
dengan perlindungan lingkungan hidup pada umumnya akan memberikan
citra positif di mata konsumen dan pada akhirnya akan meningkatkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan.

Menurut Teguh Sri Pambudi (2006) Majalah SWA dalam suatu riset
(berlangsung Juni-November 2005) terhadap 45 perusahaan tentang
pelaksanaan CSR masih didominasi oleh aspek sosial (dilihat pada tabel 2.1).
Program sosial yang dijalankan perusahaan dapat dilihat pada tabel 2.2.,
disusul program ekonomi dapat dilihat pada tabel 2.3., kemudian program

lingkungan dapat dilihat pada tabel 2.4.
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Tabel 2.1.
Program yang Dijalankan Perusahaan

Sosial 49.53%
Lingkungan 25.70%
Ekonomi 24.76%

Sumber: Riset SWA Tahun 2005

Tabel 2.2.
Program Sosial yang Dijalankan Perusahaan

Pelayanan dan kampanye kesehatan 17.92%

Beasiswa pendidikan 12.26%

Pembangunan dan renovasi sarana fisik sekolah | 9.43%

Pembangunan dan renovasi sarana fisik

nonsekolah 8.49%
Sumbangan sosial untuk bencana alam 8.49%
Sekolah binaan 4.72%
Pendidikan dan pelatihan TI 3.77%
Lainnya 34.90%

Sumber: Riset SWA Tahun 2005

Tabel 2.3.
Program Ekonomi yang Dijalankan Perusahaan

Pemberdayaan dan pembinaan UKM dan pengusaha 37.74%
Kemitraan dalam penyediaan kebutuhan dan bahan baku

produksi 24.53%
Kredit pembiayaan & bantuan modal untuk pengembangan

usaha 13.21%
Pengembangan agrobisnis 7.55%
Pemberdayaan dan pengembangan tenaga kerja lokal 5.66%
Lainnya 11.32%

Sumber: Riset SWA Tahun 2005
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Tabel 2.4.
Program Lingkungan yang Dijalankan Perusahaan

Pembinaan dan kampanye lingkungan hidup 18.18%
Pengelolaan lingkungan fisik agar terlihat lebih

asri 16.36%
Pengelolaan limbah 10.91%
Pembangunan sarana air bersih 10.91%
Penanaman pohon / penghijauan 9.09%
Pertanian anorganik 7.27%
Lainnya 27.271%

Sumber: Riset SWA Tahun 2005

Dari tabel 2.1. diketahui bahwa aspek sosial masih mendominasi kegiatan
perusahaan sebesar 49,53%. Pada tabel 2.2. diketahui bahwa program sosial yang
dilakukan oleh perusahaan masih dalam bentuk pelayanan dan kampanye
kesehatan sebesar 17,92%. Pada tabel 2.3. diketahui bahwa program ekonomi
yang dilakukan perusahaan lebih banyak dalam bentuk pemberdayaan dan
pembinaan UKM dan pengusaha sebesar 37,74%. Pada Tabel 2.4. diketahui
bahwa pada program lingkungan yang dilakukan perusahaan lebih didominasi

dengan melakukan pembinaan dan kampanye lingkungan hidup sebesar 18,18%.

2.3. Konsep Kegiatan Perusahaan

Kegiatan perusahaan dalam kaitannya dengan kemiskinan dapat

dibagi menjadi tiga yaitu:
1) Kegiatan yang memperoleh keuntungan dilakukan dengan cara menjual
produk dengan harga yang murah untuk menjangkau masyarakat miskin.
Dengan adanya praktek seperti ini akan membuat masyarakat semakin
miskin dimana produk yang murah biasanya berkualitas rendah sehingga
mudah rusak atau mungkin saja berbahaya bagi kesehatan. Misalnya:
produk elektronik seperti saat ini semuanya berasal dari China dengan
kualitas yang diragukan ketahanannya, atau produk plastik seperti

tempat makan atau botol air minum yang murah biasanya tidak berasal
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2)

3)

dari bahan baku plastik yang murni (campuran dari olahan produk bekas)
dan hal ini akan berpengaruh terhadap kesehatan pemakai produk
tersebut.
Kegiatan yang tidak memperoleh keuntungan dilakukan dengan cara
memberikan sumbangan. Menurut sifatnya sumbangan dapat dibagi atas
dua dimensi yaitu :
a) Karitas (Charity) yakni memberi bantuan untuk kebutuhan yang
sifatnya sesaat
b) Filantropi (Philanthropi) yakni sumbangan yang ditujukan untuk
kegiatan investasi sosial atau kegiatan yang diarahkan pada
penguatan kemandirian masyarakat seperti pendidikan, peningkatan
peluang ekonomi bagi mereka yang kalah dalam persaingan, atau
meningkatkan kapasitas organisasi masyarakat dalam upaya
mengatasi krisis sosial.
Apabila dilihat dari manfaatnya, sumbangan dapat dibagi atas dua
hal yaitu:
a) Pemanfaatannya bersifat jangka panjang
b) Pemanfaatannya bersifat sementara
Dalam menyalurkan sumbangan, perusahaan memiliki beberapa
metode yaitu: menyumbangkan secara langsung, melalui yayasan
perusahaan, melalui organisasi lain, dan lain-lain. Bidang-bidang yang
disumbang oleh perusahaan, umumnya bermacam-macam seperti:
bidang hukum dan advokasi, bidang seni budaya, bidang kesehatan,
bidang ekonomi, bidang lingkungan, bidang pendidikan, bidang
keagamaan, bidang pelayanan sosial.
Kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan
yaitu kegiatan CSR seperti yang dilakukan oleh PT Bank Danamon
Indonesia Thbk., PT Unilever Tbk., PT HM Sampoerna Tbk, dan
sebagainya. Biasanya kegiatan ini akan diungkapkan dalam laporan

tahunan perusahaan.
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2.4. Pengungkapan dalam Laporan Tahunan

Menurut Ros (1973), dalam Arifin (2002), principal-agent problem
muncul ketika terdapat asymetric information baik berkaitan dengan
kegiatan (hidden action) maupun informasi (hidden information) yang
dimiliki oleh seorang agen. Asymetric information muncul ketika manajer
lebih mengetahui internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang
dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya, termasuk regulator
(pemerintah). Hidden action akan memunculkan adanya moral hazard
karena adanya kepentingan pihak tertentu dengan mengorbankan
kepentingan pihak lain. Hal ini dapat dipahami misalnya: para manajer yang
berusaha melakukan window dressing pada laporan keuangannya atau
menutupi informasi mengenai suatu keburukan perusahaan, demi penyajian
laporan yang memuaskan bagi shareholders sehingga mereka memperoleh
benefit atau reward tertentu. Sedangkan hidden information akan
memunculkan adverse selection karena adanya informasi yang dimiliki
sekelompok orang tertentu dan tidak diketahui oleh kelompok orang yang
lain sehingga informasi tersebut dapat dimanfaatkan oleh salah satu pihak
saja. Banyak masalah yang terjadi karena adverse selection ini. Investor
mungkin tidak percaya akan kualitas perusaaan walaupun sudah go public.
Para pemegang saham mungkin tidak yakin atas kinerja manajernya.
Manajer mungkin tidak percaya atas kinerja karyawannya. Calon investor
mungkin tidak yakin akan pengungkapan informasi yang disajikan oleh
perusahaan karena kurangnya informasi yang sebenarnya sangat dibutuhkan.
Para konsumen mungkin juga tidak yakin pada kualitas produk dan
bagaimana perusahaan tersebut mampu melayani dan memuaskan
kebutuhannya. Untuk mengurangi masalah keagenan ini akan menyebabkan
adanya biaya agensi (agency cost) yang terdiri dari biaya pengawasan
(monitoring), pembatasan atas tindakan-tindakan manajer (bonding), dan
kerugian yang masih muncul meskipun sudah ada monitoring dan bonding,
yang disebut residual loss.

Salah satu wujud dari prinsip corporate governance, khususnya

transparansi, adalah dikeluarkannya laporan keuangan secara rutin oleh
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perusahaan. Informasi tersebut harus dapat dipahami oleh mereka yang
mempunyai wawasan bisnis dan ekonomi. Laporan keuangan merupakan
bentuk pertanggungjawaban manajemen (stewardship) atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan saja tidak cukup memadai
bagi para stakeholders untuk pengambilan keputusan. Untuk itu Bapepam-
LK mewajibkan setiap emiten atau perusahaan publik untuk menyampaikan
laporan tahunan sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen
kepada stakeholders yang terdiri dari:

1. Informasi keuangan

Informasi keuangan dalam laporan tahunan merupakan ringkasan
indikator keuangan dalam bentuk nominal dan bentuk rasio keuangan
yang diperbandingkan selama beberapa periode umumnya lima tahun
terakhir atau lebih. Adapun bentuk nominal yang diinformasikan adalah
perkembangan pos-pos tertentu dari laporan Laba Rugi dan Neraca,
selain itu juga ditampilkan rasio keuangan tertentu.

Berdasarkan hasil survei SRI internasional (1987) sebagaimana
dikutip oleh Botosan (1997) diketahui bahwa 46,2% dari investor dan
69,6% dari investor profesional di Amerika menyatakan bahwa
ringkasan hasil operasi (ikhtisar keuangan) adalah termasuk hal yang
sangat penting. Penyajian indikator keuangan dalam bentuk nominal dan
rasio keuangan dimaksudkan untuk membantu para pembaca laporan
dalam menganalisis kinerja bank secara komprehensif.

Tujuan utama penyajian dalam bentuk nominal adalah agar para
analis tidak salah dalam membuat kesimpulan, karena rasio yang positif
bisa saja berasal dari angka yang negatif (negative number). Bentuk
nominal dalam bisnis perbankan terutama digunakan pada high risk
account dari laporan keuangan misalnya rekening aktiva produktif
(kredit, surat berharga, antar bank dan penyertaan) dan pos-pos penting
laporan laba atau rugi serta rekening admisnistratif.

Tujuan utama penyajian dalam bentuk rasio adalah untuk

mengukur hubungan risiko dan return dari suatu bank dibandingkan
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dengan perusahaan sejenis yang memiliki ukuran yang berbeda. Menurut
White (1998):
Ratio can provide a profile of a firm, its economic characteristic
and competitive strategis, and its unique operating, financial, and
investment characteristics.

Bagi kreditor jangka pendek, rasio keuangan yang paling
dipentingkan adalah rasio yang berkaitan dengan masalah likuiditas.
Sedangkan bagi kreditor jangka panjang, rasio yang menarik adalah
berkaitan dengan kemampuan bank membayar kewajiban jangka
panjang (solvency). Sementara itu, pemegang saham atau investor
tertarik dengan kemampuan perusahaan mencetak laba dalam jangka
panjang.

Ketentuan SEC mengatur bahwa perusahaan publik diminta
menyajikan data keuangan tertentu sesuai dengan bisnis yang
dijalankannya. Adapun data keuangan yang harus disajikan yakni:
penjualan bersih atau hasil operasi, Laba atau Rugi operasi, Laba atau
Rugi per saham, total aktiva, dan lain-lain. Kemudian untuk perusahaan
asing diminta pula untuk menyajikan kurs valuta asing.

Informasi non-keuangan

Statistik non-keuangan adalah ringkasan data non-keuangan di
dalam laporan tahunan yang gunanya untuk melengkapi informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan. Hasil penelitian The Jenkins
Commitee Report (AICPA 1994), sebagaimana dikutip Botosan (1997),
menyarankan bahwa “statistik non keuangan aktivitas bisnis perusahaan
adalah informasi penting bagi pengguna laporan karena informasi
tersebut tidak dapat dipenuhi dari laporan keuangan dan pengungkapan
informasi yang melengkapinya”. Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan oleh SRI International Survey (1987) “menunjukkan bahwa
sebanyak 73,7% profesional investor menginginkan laporan tahunan
berisikan statistik non-keuangan”’.

Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan bisa berisi

informasi wajib (mandatory disclosure) sesuai dengan ketentuan
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Bapepam-LK, maupun informasi sukarela (voluntary disclosure).
Mardiyah (2001) menyebutkan informasi wajib sebagai protective
disclosure karena merupakan usaha badan pengawas pasar modal untuk
melindungi investor dari perlakuan yang tidak wajar dari emiten.
Informasi  sukarela disebut juga informative disclosure yaitu
pengungkapan yang disajikan dalam rangka keterbukaan emiten untuk
tujuan analisis investasi.

Terdapat tiga konsep pengungkapan yang umumnya digunakan,
yaitu (Hendriksen, 1997:204):
1. Adequate disclosure (pengungkapan cukup)

Konsep yang sering digunakan adalah pengungkapan yang
cukup vyaitu pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh
peraturan yang berlaku, dimana angka-angka yang disajikan dapat
diinterpretasikan dengan benar oleh investor.

2. Fair disclosure (pengungkapan wajar)

Pengungkapan yang wajar secara tidak langsung merupakan
tujuan etis agar memberikan perlakuan yang sama kepada semua
pemakai laporan dengan menyediakan informasi yang layak terhadap
pembaca potensial.

3. Full disclosure (pengungkapan penuh)

Pengungkapan penuh menyangkut kelengkapan penyajian
informasi yang diungkapkan secara relevan. Pengungkapan penuh
memiliki kesan penyajian informasi secara melimpah, sehingga
beberapa pihak menganggapnya tidak baik (Na’im dan Fuad, 2000).
Bagi beberapa pihak, pengungkapan secara penuh diartikan sebagai
penyajian informasi yang berlebihan dan karena itu tidak bisa disebut
layak. Terlalu banyak informasi akan membahayakan, karena
penyajian rinci dan yang tidak penting justru akan mengaburkan
informasi yang signifikan dan membuat laporan keuangan sulit
ditafsirkan.

Tidak ada perbedaan yang nyata di antara konsep-konsep tersebut jika

semuanya dipergunakan dalam konteks yang layak. Suatu tujuan yang
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positif adalah memberikan informasi yang signifikan dan relevan kepada
para pemakai laporan keuangan. Jadi luasnya cakupan atau kelengkapan
(comprehensiveness) adalah suatu bentuk kualitas. Menurut Imhoff (1992),
dalam Na’im dan Fuad (2000), menyatakan kualitas tampak sebagai atribut
yang penting dari suatu informasi akuntansi meskipun kualitas akuntansi
masih memiliki makna ganda (ambigous). Banyak penelitian yang
menggunakan indeks of disclosure methodology mengemukakan bahwa
kualitas pengungkapan dapat diukur dan digunakan untuk menilai manfaat
potensial dari sisi laporan tahunan. Secara sederhana Imhoff menyatakan
bahwa tingginya kualitas informasi akuntansi sangat erat hubungannya
dengan tingkat kelengkapan isi suatu laporan tahunan.

Darrough (1993), dalam Na’im dan Fuad (2000), mengemukakan ada
dua jenis pengungkapan dalam hubungan dengan persyaratan yang standar,
yaitu:

1. Pengungkapan wajib (mandatory disclosure)

Merupakan pengungkapan minimum yang diisyaratkan standar
akuntansi yang berlaku. Jika perusahaan tidak bersedia untuk
mengungkapkan informasi secara sukarela, pengungkapan wajib akan
memaksa perusahaan untuk mengungkapkannya.

2. Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure)

Merupakan pengungkapan butir-butir yang dilakukan sukarela
oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku. Menurut
Botosan (1997) voluntary disclosure yang termasuk kategory key non-

financial statistics dalam laporan tahunan suatu perusahaan yaitu:
e Number of employee

e Average compensation per employee

e Order back log

e Percentage of sales in products designed in the last five years
e Market share

e Units sold

e Unit selling price
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e Growth in units sold

Healy dan Palepu (1993) mengemukakan meskipun semua
perusahaan publik diwajibkan untuk memenuhi pengungkapan minimum,
mereka berbeda secara substantial dalam hal jumlah tambahan informasi
yang diungkap ke pasar modal. Salah satu cara meningkatkan kredibilitas
perusahaan adalah melalui pengungkapan sukarela secara lebih luas dan
membantu investor dalam memahami strategi bisnis manajemen.

Dalam bisnis perbankan, informasi non-keuangan yang lazim
diungkapkan adalah jumlah dan lokasi kantor cabang, jumlah dan komposisi
sumber daya manusia, jumlah debitur (corporate, consumer, dan retail),

jumlah rekening nasabah, jumlah dan jenis produk yang ditawarkan.

2.4.1. Pengungkapan Tanggungjawab Sosial Perusahaan

Isu mengenai pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan
(Corporate Social Responsibility Disclosure) mulai ada sejak tahun 1960-
an, ketika tingkat kesejahteraan dan level pendidikan mulai meningkat
serta diikuti dengan meningkatnya pluralism dan individualism. Hal ini
menimbulkan anggapan bahwa organisasi bisnis harus memiliki
tanggungjawab terhadap lingkungan dan sosial. Kelompok-kelompok
kepentingan sosial meminta tanggung jawab perusahaan yang lebih besar
berkaitan dengan masalah-masalah sosial seperti ekologi, hak-minoritas,
pendidikan, keamanan dan kesehatan (Parker, 1986). Pengungkapan sosial
perusahaan  merupakan suatu cara bagi perusahaan  untuk
mengkomunikasikan kepada para stakeholder bahwa perusahaan
memberikan perhatian pada pengaruh sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan oleh perusahaan.

Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan bertujuan untuk
memperlihatkan kepada masyarakat aktivitas sosial yang dilakukan oleh
perusahaan dan pengaruhnya terhadap masyarakat. Pengaruh disini antara
lain adalah seberapa jauh lingkungan, pegawai, konsumen, masyarakat
lokal dan yang lainnya dipengaruhi oleh kegiatan dan operasi bisnis

perusahaan. Gray, Kouhy, dan Lavers (1995) menyatakan beberapa
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terminology pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan (CSRD) dan
“pelaporan lingkungan” yang lain seringkali juga digunakan seperti
pengungkapan sosial dan lingkungan perusahaan, pengungkapan
tanggungjawab sosial dan pelaporan.

Gray, Owen, dan Adams (1995), dalam Hall (2002),
mendefinisikan Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)
sebagai : “Proses mengkomunikasikan pengaruh sosial dan lingkungan
dari suatu organisasi, tindakan ekonomi untuk kelompok yang mempunyai
kepentingan dalam suatu masyarakat dan untuk masyarakat secara luas”.
Secara lebih spesifik, CSRD didefinisikan oleh Guthrie dan Mathews
(1985) dalam Hackston dan Milne (1996) sebagai : “Pengadaan informasi
keuangan dan non-keuangan yang berhubungan dengan interaksi
organisasi dan lingkungan sosial, yang dinyatakan dalam laporan tahunan
perusahaan atau laporan sosial lainnya yang terpisah”.

Darwin (2006) menyebutkan bahwa perusahaan yang sukses dalam
menjalankan CSR memiliki tiga nilai dasar (core values) yang ditanam
secara mengakar dalam perusahaan, yaitu 1) ketangguhan ekonomi, 2)
tanggung jawab lingkungan, dan 3) akuntabilitas sosial. Jika kinerja
keuangan suatu perusahaan tercermin dalam laporan keuangan, maka
kinerja CSR akan dapat disimak melalui sebuah laporan yang disebut
laporan keberlanjutan (sustainability reporting). Dalam prakteknya, ada
yang menggunakan nama lain untuk laporan jenis ini misalnya: laporan
CSR (Corporate Social Responsibility Reporting), laporan sosial (social
report), laporan lingkungan (environmental report). Laporan CSR atau
laporan keberlanjutan pada hakekatnya memuat tiga aspek pokok yaitu:
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Oleh sebab itu, laporan ini disebut juga
’triple bottom line reporting”, atau ’three-in-one reporting™.

Laporan CSR mengungkapkan visi, misi, kebijakan, dan strategi
perusahaan terutama yang berhubungan dengan aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Laporan juga mengungkapkan profile ringkas
perusahaan, parameter yang digunakan dalam laporan, tata kelola dan

komitmen-komitmen, serta tata hubungan dengan stakeholders.
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Choi (1999) mengatakan bahwa tidak ada suatu teori yang spesifik
yang dapat digunakan untuk menjelaskan praktek CSRD yang dilakukan
oleh perusahaan. Teori legitimasi, teori stakeholder, dan teori akuntansi
ekonomi politik telah digunakan dalam banyak studi tersebut. Gray et al
(1995) yang telah banyak melakukan penelitian mengenai CSRD
mengatakan bahwa praktek CSRD merupakan suatu aktivitas yang
kompleks yang tidak dapat secara penuh dijelaskan dengan perspektif
suatu teori tersendiri. Choi (1999) dalam hal ini mendukung pendapat
Gray bahwa setiap teori bersandar pada argument teori yang berbeda yang
akan mengimplikasikan beragam motivasi perusahaan untuk melakukan
pengungkapan informasi. Namun demikian mayoritas penelitian
menggunakan teori legitimasi walaupun hasil-nya tidak konsisten. Hal ini
juga didukung oleh Lann (2004), yang mengatakan bahwa teori legitimasi
lebih tepat untuk menjelaskan pengungkapan tanggungjawab sosial
perusahaan.

Terdapat dua teori pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan
yaitu ( menurut Gray, Kouhy, dan Lavers, 1995):

1. Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan menurut teori
legitimasi

Salah satu faktor yang paling penting dalam teori legitimasi
adalah motivasi manajer untuk melakukan pengungkapan sosial dan
lingkungan. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh legitimasi dari
masyarakat khususnya atas kelangsungan organisasi. Pandangan ini
disebut sebagai teori legitimasi.

Teori legitimasi, sama seperti teori lain, yaitu teori ekonomi
politik dan teori stakeholder dipandang sebagai teori orientasi sistem.
Dalam perspektif orientasi sistem, suatu entitas dipengaruhi dan
sebaliknya mempengaruhi komunitas dimana entitas itu melakukan
kegiatannya. Kebijakan pengungkapan perusahaan dipandang sebagai
suatu hal penting dimana manajer dapat mempengaruhi persepsi pihak

lain atas organisasi tersebut.
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Pandangan yang diberikan oleh teori legitimasi sebenarnya
dibangun berdasarkan teori lain yaitu, teori ekonomi politik. Teori
ekonomi politik secara eksplisit mengakui kekuatan konflik yang
terdapat dalam masyarakat serta berbagai perebutan yang terjadi
dalam berbagai kelompok dalam masyarakat. Teori ekonomi politik
memberi penekanan pada hubungan fundamental antara dorongan
ekonomi dan politik dalam masyarakat (Miller,1994) dan mengakui
pengaruh daripada laporan akuntansi terhadap distribusi pendapatan,
kekuasaan dan kekayaan (Cooper dan Shereer, 1984).

Menurut Deegan (2002) Perspektif yang dicakup dalam teori
legitimasi dan juga teori politik ekonomi adalah bahwa masyarakat,
politik dan ekonomi tidak dapat dipisahkan dan isu-isu ekonomi tidak
dapat diinvestigasi secara bermakna dalam kondisi ketiadaan
pandangan mengenai kerangka institusi politik dan ekonomi dimana
kegiatan ekonomi itu dijalankan. Dengan mempertimbangkan
ekonomi  politik, seseorang akan lebih  mampu untuk
mempertimbangkan isu yang memberi pengaruh atas kegiatan
organisasi dan informasi apa yang dipilih untuk diungkapkan.
Menurut Guthrie dan Parker (1990), perspektif ekonomi politik
memandang laporan akuntansi sebagai dokumen ekonomi, politik dan
sosial. Semua ini dianggap sebagai alat untuk mengkonstruksi,
mempertahankan dan melegitimasi rencana, institusi dan ideologi
yang mana akan memberikan kontribusi bagi kepentingan perusahaan.
Pengungkapan dalam hal ini memiliki kapasitas untuk menyampaikan
makna ekonomi, sosial dan politik kepada para penerima laporan.

Teori legitimasi mengatakan bahwa organisasi secara terus
menerus mencoba untuk meyakinkan bahwa mereka melakukan
kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat dimana
mereka berada. Legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan
persepsi atau asumsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu
entitas adalah merupakan tindakan yang diinginkan, pantas ataupun

sesuai dengan system norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang
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dikembangkan secara sosial (Suchman, 1995). Untuk mencapai tujuan
ini organisasi berusaha untuk mengembangkan keselarasan antara
nilai-nilai sosial yang dihubungkan atau diimplikasikan dengan
kegiatannya dan norma-norma dari perilaku yang diterima dalam
sistem sosial yang lebih besar dimana organisasi itu berada serta
menjadi bagiannya (Dowling dan Pfeffer, 1975). Konsisten dengan
hal ini Richardson (1987) mengatakan bahwa akuntansi adalah
institusi yang melegitimasi dan memberikan suatu makna dimana
nilai-nilai sosial dihubungkan dengan tindakan ekonomi.

Lindblom (1993) dan Dowling dan Pfefer (1975) mengatakan
bahwa terdapat empat strategi legitimasi yang dapat diadopsi
organisasi  ketika mereka dihadapkan pada gangguan atas
legitimasinya atau jika dipandang terdapat gap legitimasi. Gap
legitimasi terjadi jika kinerja perusahaan tidak sesuai dengan harapan
dari masyarakat yang relevan atau stakeholder. Dalam hal ini suatu
organisasi dapat :

a) Mengubah outputnya, metode atau tujuan agar sesuai dengan
harapan dari masyarakat yang relevan dan kemudian mereka
menginformasikan perubahan ini kepada kelompok masyarakat
tersebut.

b) Tidak mengubah output, metode ataupun tujuan, tapi
mendemonstrasikan kesesuaian dari output, metode dan tujuan
melalui pendidikan dan informasi.

c) Mencoba untuk mengubah persepsi dari masyarakat dengan
menghubungkan organisasi dengan simbol-simbol yang memiliki
status legitimasi yang tinggi dan

d) Mencoba untuk mengubah harapan masyarakat dengan
menyesuaikan harapan mereka dengan output, tujuan dan metode
organisasi.

Dilihat dari definisinya, pengungkapan sosial perusahaan
sesuai dengan paling tidak salah satu dari strategi di atas sebagali

implementasi dari strategi legitimasi yang harus melibatkan
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komunikasi (pengungkapan) dari organisasi. Organisasi dapat
mengimplementasikan salah satu dari strategi tersebut atau kombinasi
dari masing-masing strategi melalui pengungkapan informasi dengan
berbagai media. Karenanya pengungkapan informasi perusahaan
dapat dipandang sebagai suatu strategi yang dapat dipergunakan oleh
organisasi untuk mempertahankan legitimasinya.

Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan menurut teori
stakeholder

Selain teori legitimasi, praktek pengungkapan sosial dapat
dijelaskan dengan teori stakeholder. Baik teori legitimasi maupun
teori stakeholders dikembangkan dari perspektif teori ekonomi
politik. Walaupun terdapat perbedaan antara kedua teori ini, namun
keduanya sama-sama memberikan perhatian atas hubungan antara
organisasi dan lingkungan dimana organisasi tersebut menjalankan
kegiatannya.

Teori stakeholder mengakui bahwa terdapat sejumlah
stakeholders dalam masyarakat yang berinteraksi dengan cara yang
dinamis dan kompleks. Teori stakeholder menjelaskan pengungkapan
sosial perusahaan sebagai cara untuk berkomunikasi dengan
stakeholder, dan memiliki dua cabang yaitu : ethical dan normative
dan positif ataun manajerial (Deegan, 2000). Cabang positif
menjelaskan bahwa pengungkapan sosial perusahaan merupakan cara
untuk mengelola hubungan organisasi dengan kelompok stakeholder
yang berbeda. Semakin penting stakeholder bagi organisasi semakin
besar usaha yang dilakukan untuk mengelola hubungan tersebut
(Deegan, 2000). Sementara cabang ethical menyatakan bahwa semua
stakeholder memiliki hak yang sama untuk diperlakukan secara fair,
dan isu kekuasaan stakeholder tidak relevan dalam hal ini (Deegan,
2000). Pandangan ini merefleksikan kerangka pertanggungjawaban
yang dikemukakan oleh Gray et al. (1996) yang menyatakan bahwa
organisasi bertanggungajwab kepada semua stakeholders untuk

mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan.
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Teori stakeholder dalam hal ini berusaha untuk menyampaikan
pertanyaan dasar dengan cara yang sistematik : kelompok stakeholder
yang mana yang harus dilayani atau memerlukan perhatian manajer
dan yang mana yang tidak. Analisis stakeholder memberikan
kemampuan untuk mengidentifikasi kelompok-kelompok yang
berkepentingan di masyarakat kepada siapa organisasi dianggap
bertanggungjawab.  Analisis stakeholder ini pada awalnya
mengidentifikasi stakeholder yang memiliki hak yang sama atas
informasi, dan selanjutnya memprioritaskan kepentingannya (Gray,
2001). Dengan mempertimbangkan keberagaman stakeholder
organisasi, dan secara khusus ketidakmampuan pengungkapan secara
umum untuk memberikan semua informasi yang dibutuhkan,
pengungkapan tanggungjawab sosial menimbulkan konflik di antara
stakeholder. Resolusi dari konflik ini merupakan refleksi dari
besarnya kekuasaan dari kelompok stakeholder dalam lingkungan
organisasi. Hal ini konsisten dengan teori stakeholder yang
menyatakan bahwa “tujuan utama dari perusahaan adalah untuk
mencapai kemampuan untuk menyeimbangkan konflik dari berbagai
stakeholder dalam suatu perusahaan” (Roberts, 1992).

Ulmann (1985) menyimpulkan bahwa pengungkapan sosial
merupakan strategi yang digunakan untuk mengelola hubungan
dengan stakeholder dengan mempengaruhi level permintaan yang
berasal dari stakeholder yang berbeda. Semakin penting stakeholder
itu bagi kesuksesan organisasi, semakin besar kemungkinan
organisasi akan memenuhi permintaannya.

Laporan CSR memiliki berbagai macam bentuk. Ada yang

mengacu pada standar tertentu, ada yang membuat versinya sendiri. Ada

perusahaan yang menekankan pada ketenagakerjaan dengan mengacu

kepada standar SAB8000, atau menunjukkan kompatibilitas mereka

terhadap konvensi-konvensi ILO. Ada perusahaan yang menekankan pada

kinerja lingkungan dengan membuat laporan berdasarkan 1SO 14000 dan

lain-lain. Namun sejak enam tahun belakangan, terdapat kesepakatan di
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2.4.2.

kalangan pakar dan praktisi bahwa standar laporan GRI (Global Reporting
Initiative) adalah standar laporan yang dianggap paling komprehensif.
Dalam standar GRI, urutan dan penjelasannya menjadi Balance:
mencerminkan aspek-aspek yang positif maupun negatif. Comparability:
isu dan informasi dipilih dan dilaporkan dengan konsisten sehingga dapat
dibandingkan antar waktu. Accuracy: informasi harus cukup detail agar
bisa dinilai oleh pemangku kepentingan dengan presisi. Timeliness:
dilaporkan secara regular, tersedia tepat waktu kepada pemangku
kepentingan. Clarity: informasi harus tersedia dalam bentuk yang mudah
dipahami dan bisa diakses oleh pemangku kepentingan. Reliability:
informasi  harus dikumpulkan, direkam, dianalisis, dan disajikan
berdasarkan cara yang dapat dipertanggungjawabkan secara kualitas dan

materialitas.

Pengungkapan CSR berdasarkan kerangka GRI

Salah satu panduan dalam menyusun laporan keberlanjutan yang
terkenal adalah Global Reporting Initiative (GRI). Panduan ini dikenalkan
oleh CERE (Coalition for Environmentally Responsible Economies) pada
tahun 1997. Global Reporting Initiative merupakan suatu kerangka
pelaporan yang lazim dan dapat diterima. Adapun tujuan dari Global
Reporting Initiative ini adalah untuk mengkombinasikan laporan kinerja
keuangan, lingkungan, dan kinerja sosial dengan format yang sama
(Environment Australia (2000), dalam Finch (2005)).

Banyak perusahaan di dunia menjadikan  Global Reporting
Initiative sebagai pedoman perusahaan dalam melaporkan aktivitas
perusahaan yang berkaitan dengan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial.
Melalui GRI perusahaan dimudahkan untuk mempersiapkan dirinya dalam
melaporkan aspek-aspek yang diperlukan dalam laporan keberlanjutan.
Dengan Global Reporting Initiative, perusahaan juga mendapatkan
gambaran keseimbangan kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial.

GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006 membagi isinya
menjadi empat bagian yaitu: pengantar (introduction), petunjuk
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implementasi pelaporan keberlanjutan, standar pengungkapan, dan
penjelasan mengenai isi laporan Sustainability Reporting. Pada bagian
pengantar  (introduction) dijelaskan mengenai overview terhadap
Sustainability Reporting baik tujuan dari laporan keberlanjutan, orientasi
terhadap kerangka pelaporan GRI dan juga orientasi terhadap pedoman
GRI. Di bagian kedua dijelaskan mengenai petunjuk-petunjuk
implementasi laporan keberlanjutan. Kemudian pada bagian ketiga yang
menjelaskan mengenai standar pengungkapan, dijelaskan secara lengkap
mengenai indikator pokok GRI yang meliputi: a) strategi dan analisis,
b) profil organisasi, c) parameter laporan, d) penyelenggaraan, komitmen,
dan keterlibatan, e) pendekatan manajemen dan indikator Kinerja. Pada
bagian terakhir yaitu bagian keempat dijelaskan mengenai catatan umum
pelaporan.

Pada pedoman laporan keberlanjutan GRI tahun 2006 khususnya
indikator pokok kelima yaitu pendekatan manajemen dan indikator kinerja
disarankan untuk melaporkan aspek-aspek indikator yang berkaitan
dengan permasalahan kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, kinerja praktik
tenaga kerja dan pekerjaan yang layak, kinerja hak asasi manusia, kinerja
sosial dan kinerja tanggung jawab produk. Secara rinci aspek-aspek

tersebut dijabarkan dalam tabel 2.5. sebagai berikut:
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Tabel 2.5.

Aspek-Aspek Pengungkapan CSR menurut GRI

Kategori Aspek
Direct Economic Impact Customers
g Suppliers
S Employees
m, Providers of Capital
Public Sector
Environmental Materials
Energy
Water
§ Biodiversity
S Emissions, Effluents, and Waste
xg» Suppliers
3 Product and Services
Compliance
Transport
Overall
Labor Practices and Decent Work | Employment
Labor or Management Relations
Occupational Health and Safety
Training and Education
Diversity and Equal Opportunity
Human Rights Investment and Procurement Practices
Non-Discrimination
Freedom of Association and Collective Bargaining
Child Labor
Forced and Compulsory Labor
.f_g Security Practices
3 Indigenous Rights

Society

Community

Corruption

Public Policy

Anti-Competitive Behavior

Compliance

Product Responsibility

Customer Health and Safety

Product and Service Labeling

Marketing Communications

Customer Privacy

Compliance

Sumber: GRI Sustainability Reporting Guidelines 2006
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BAB 3
METODOLOGI PEMBAHASAN

3.1. Latar Belakang Perusahaan
3.1.1. Sejarah Singkat Yayasan Danamon Peduli

Danamon Peduli memulai kegiatannya pada tahun 2001 sebagai
bagian dari Corporate Affairs Bank Danamon dan pada tahun 2006
menjadi Yayasan Mandiri yang didirikan oleh Bank Danamon dan Adira
Finance. Danamon Peduli mendukung program-program pengembangan
masyarakat ~ yang  berkesinambungan,  berdasarkan  kebutuhan
masyarakat dan melibatkan relawan.

Danamon Peduli adalah yayasan yang mendukung kegiatan
kumunitas yang berkelanjutan dan melibatkan sukarelawan. “Peduli”
mencerminkan inti dari visi Bank Danamon bahwa “kami peduli dan
membantu jutaan orang untuk mencapai kesejahteraan”.

Danamon Peduli percaya bahwa karyawan adalah anggota
komunitas yang dapat berperan aktif dalam memperbaiki kesejahteraan
masyarakat di lingkungan di mana mereka tinggal dan bekerja.
Keberadaan Bank Danamon di lebih dari 1.000 lokasi di seluruh Indonesia
dengan jumlah karyawan lebih dari 30.000, merupakan ujung tombak
kepedulian sosial perusahaan.

Program Danamon Peduli dimulai tahun 2001, dan terus
berkembang, sehingga pada tanggal 17 Februari 2007 didirikan Yayasan
Danamon Peduli oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Adira
Dinamika Multifinance Tbk untuk memberikan akses yang lebih luas
kepada para pihak yang mempunya misi yang sama dalam menciptakan
kesejahteraan bagi jutaan rakyat Indonesia.

Yayasan Danamon Peduli didirikan di Jakarta pada tanggal
6 Oktober 2005 berdasarkan akta notaris Putut Mahendra, SH No. 05
tanggal 6 Oktober 2005. Akta pendirian tersebut telah disetujui oleh
Menteri Kehakiman RI dalam surat keputusan No. C-322.HT.01.02
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3.1.2.

Tahun 2006 tertanggal 17 Februari 2006 dan telah dipublikasikan di
Lampiran No. 282/2005 dalam Lembar Negara No. 32 tanggal 21 April
2006. Yayasan Danamon memulai aktifitasnya secara resmi tanggal 17
Februari 2006.

Akta Yayasan telah mengalami beberapa perubahan, yang terakhir
tertuang dalam Akta Notaris Putu Mahendra SH., No. 23 tertanggal 2
Februari 2006, yang meliputi perubahan ruang lingkup kegiatan dari
yayasan. Berdasarkan pada pasal tiga dari perubahan akta yayasan yang
terakhir, ruang lingkup kegiatan yayasan adalah meliputi :

a) Menyediakan beasiswa bagi siswa sekolah dan mahasiswa;

b) Membina dan mengembangkan usaha kecil dan menengah;

c) Membangun atau membantu sekolah-sekolah mulai dari tingkat
kelompok bermain, sekolah dasar, sekolah menengah hingga ke
perguruan tinggi;

d) Menyelenggarakan pelatihan, pendidikan manajemen, seminar dan
atau diskusi-diskusi ilmiah;

e) Berpartisipasi atau membangun, mengembangkan dan memelihara
perpustakaan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan
pengembangan usaha kecil dan menengah;

f) Membangun hubungan baik atau menyelenggarakan studi
perbandingan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan
pengembangan usaha kecil dan menengah dengan berbagai lembaga
atau institusi di Indonesia maupun di luar negeri;

g) Menyelenggarakan, berpartisipasi atau memberikan dukungan
terhadap aktifitas yang berhubungan dengan kesehatan masyarakat;

h) Menyelenggarakan aktifitas-aktifitas lain yang sejalan dengan tujuan

yayasan, sesuai dengan petunjuk dari dewan pembina yayasan.

Visi dan Misi
Visi Yayasan Danamon Peduli adalah membantu jutaan orang

untuk mencapai kesejahteraan.
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Misi Yayasan Danamon Peduli adalah mendukung kegiatan

berkelanjutan berbasis pada kebutuhan komunitas, dan melibatkan

relawan:

a)

b)

Meningkatkan kesehatan, kebersihan, dan tingkat kehidupan
masyarakat melalui program- program yang berdampak luas.
Membantu, membangun dan memulihkan kehidupan korban bencana

alam.

3.1.3. Struktur Organisasi

Gambar 3.1.
Bagan Struktur Organisasi Yayasan Danamon Peduli

Board of Trustees

Board of Supervisors

Board of Management

Executive Director

Executive Office Staff

Sumber: Manual Danamon Peduli Foundation

Struktur organisasi yayasan terdiri dari tiga bagian yaitu: Board of

Trustees (Dewan Pembina), Board of Supervisor (Dewan Pengawas), dan

Board of Management (Dewan Pengurus). Penjelasan lebih rinci sebagai
berikut:

1.

Board of Trustees (Dewan Pembina)

Yayasan Danamon Peduli dipimpin oleh Board of Trustees
(Dewan Pembina) yang terdiri dari pemimpin terkemuka di masyarakat
yang peduli mengenai pengembangan Indonesia, juga pendiri dari

Yayasan, CEO Bank Danamon, dan wakil dari pemegang saham.
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Tanggung jawab dan fungsi dari Dewan Pembina termasuk

menentukan visi dan kerangka kebijakan dari Yayasan. Board of

Trustees mempunyai hak sebagai berikut:

a) Memutuskan dalam amandemen artikel asosiasi;

b) Mengangkat dan memberhentikan Board of Supervisors dan Board
of Management;

c) Menentukan kebijakan umum dari Yayasan berdasarkan dari artikel
asosiasi;

d) Menyetujui anggaran tahunan dan rencana kerja yang diusulkan
oleh Dewan Pengurus, disahkan oleh Dewan Pengawas;

e) Memutuskan dalam merger, akuisisi, atau likuidasi dari Yayasan;

f) Menyetujui laporan tahunan yang diajukan oleh pengurus,
disahkan oleh Dewan Pengawas;

g) Mengangkat likuidator jika Yayasan akan ditutup; dan

h) Bersama dengan Dewan Pengawas dan Dewan Pengurus menulis
dan menjalankan artikel asosiasi.

Komposisi dari Dewan Pembina Yayasan sampai 17 Februari
2011 sebagai berikut:

a) Chairman : Mar’ie Muhammad

b) Member : Edward Lee, Teddy P. Rahmat, Sebastian Paredes,
Stanley Setia Atmadja

Board of Supervisors (Pengawas)

Dewan Pengawas terdiri dari Komisaris dan Direktur sebagai
wakil dari Bank Danamon Indonesia, juga orang terkemuka dalam
masyarakat Indonesia, memainkan peranan penting memimpin Dewan
Eksekutif untuk kepentingan Yayasan. Dewan Pengawas mempunyai
hak untuk :

a) Memiliki akses terhadap property Yayasan

b) Memperoleh informasi dari Dewan Pengurus

¢) Menandai dan memeriksa laporan keuangan Yayasan

d) Menandai dan memeriksa dokumen-dokumen Yayasan
e) Mengeluarkan surat peringatan kepada Dewan Pengurus
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Sebagai konsekuensi pendelegasian wewenang dari Dewan
Pembina kepada Dewan Pengawas dalam memberikan otorisasi untuk
Dewan Pengurus yang berhubungan dengan transaksi dengan pihak
ketiga, Dewan Pengawas akan meminta Dewan Pengurus untuk
menyediakan laporan tiga bulanan untuk Dewan Pembina. Dewan
Pengawas dapat melakukan rapat kapan saja dibutuhkan.

Komposisi dari Dewan Pengawas Yayasan sampai 17 Februari
2011 sebagai berikut:

a) Chairman : Manggi T. Habir

b) Member : Kartini Muljadi, Palgunadi T. Setyawan, Muliadi
Rahardja, Jos Luhukay, Krisna Wijaya

Board of Management (Pengurus)

Dewan Pengurus terdiri dari wakil presiden senior / wakil
presiden eksekutif dari Bank Danamon Indonesia ditambah satu orang
profesional Direktur Eksekutif. Dewan Pengurus menyediakan
pedoman reguler dalam operasi dari pegawai eksekutif, dan
mendukung Direktur Eksekutif dalam dengar pendapat mengenai
petunjuk dan pemecahan dari manajemen Yayasan secara keseluruhan
dan tujuan di masa yang akan datang. Dewan Pengurus juga
menyediakan umpan balik dalam pengembangan dan menjalankan
rencana kerja yang dijalankan oleh Pegawai Eksekutif begitu juga
menyediakan  masukan  kepada Direktur  Eksekutif  dalam
pengembangan atau tren eksternal Bank Danamon Indonesia dan Adira
yang berdampak pada Yayasan.

Dewan Pengurus mempunyai hak untuk menjalankan,
bertindak, dan mewakilkan Yayasan selama mereka diberikan
persetujuan tertulis dari Dewan Pembina. Dewan Pengurus dapat
melakukan rapat kapan saja dibutuhkan.

Komposisi dari Dewan Pengurus Yayasan sampai 17 Februari
2011 sebagai berikut:

a) Chairwoman : Risa Bhinekawati (mengatur keseluruhan pedoman

strategis dari Yayasan, menyediakan Dewan Pengawas dan Dewan
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Pengurus dengan analisis yang relevan dan tidak bias mengenai
status program Yayasan dan operasional untuk pengambilan
keputusan mereka).

b) Vice Chairman : Ali Yong (menyediakan pedoman strategis pada
program dan pengembangan Yayasan).

c) Vice Chairwoman : Dini Herdini (menyediakan pedoman strategis
mengenai kepatuhan, hukum dan tata kelola Yayasan).

d) Treasurer : Muljono Tjandra (menyediakan pedoman strategis
mengenai prosedur keuangan dan konsumsi).

e) Secretary : Ronny Tedjasukmana (menyediakan pedoman strategis

mengenai operasional dan pengembangan program Yayasan).

3.2. Program yang dijalankan
Apabila dilihat dari manfaatnya, Program-program yang dijalankan
oleh Yayasan Danamon Peduli terdiri dari:
1. Program utama yang terdiri dari :
a. Pasarku: Bersih, Sehat, Sejahtera (PBSS)
b. Cepat Tanggap Bencana (CTB)
2. Kontribusi di bidang pendidikan formal / informal

3. Program pengembangan ekonomi berkelanjutan

3.2.1. Program Utama
3.2.1.1. Pasarku: Bersih, Sehat, Sejahtera (PBSS)

Pasar Tradisional merupakan salah satu pilar perekonomian dan
kesejahteraan rakyat Indonesia. Saat ini terdapat 13.450 pasar
tradisional dengan jumlah pedagang sekitar 12.650.000, di mana
komunitas pasar tradisional — yaitu pedagang dan keluarganya -
mencapai 50 juta orang. Untuk mampu bersaing dengan pasar modern,
pasar tradisional dituntut untuk terus memperbaiki kebersihan,
kesehatan, dan kenyamanan lingkungannya. Komitmen dan partisipasi
pedagang, pengelola pasar dan instansi terkait mutlak diperlukan agar
pasar tradisional dapat mempertahankan eksistensinya.

Universitas Indonesia



Sebagai warga pasar tradisional, Danamon Simpan Pinjam
(DSP) peduli akan pentingnya kebersihan dan kesehatan pasar yang
akhirnya akan membawa kesejahteraan komunitas pasar. Program
revitalisasi pasar tradisional Pasarku: Bersih, Sehat, Sejahtera (PBSS)
diluncurkan tahun 2004, dan berkembang mencapai 730 kegiatan di
tahun 2006 yang melibatkan 6.771 relawan dan menjangkau 312.284
penerima manfaat di seluruh Indonesia. Di tahun 2007, Yayasan
Danamon Peduli melakukan 1.111 kegiatan PBSS yang melibatkan
11.194 relawan dan menjangkau 558.785 penerima manfaat di seluruh
Indonesia. Melalui kegiatan PBSS, 7000 karyawan yang berada di 700
lokasi cabang Danamon Simpan Pinjam menjadi fasilitator bagi para
pihak yang terlibat, meliputi pengelola pasar, pedagang, Dinas
Perdagangan, Dinas Kebersihan, Dinas Kesehatan, Pemerintah Daerah,
LSM lokal, dan pihak lain yang peduli. Warga pasar bekerja bakti
membersihkan lingkungan dengan sumbangan alat kebersihan dari
Danamon Peduli, termasuk perbaikan fasilitas umum seperti MCK,
saluran air, akses jalan ke pasar, papan informasi, penyuluhan dan
pemeriksaan kesehatan bagi warga pasar — terutama dalam penanganan
masalah kebersihan dan kesehatan aktual seperti flu burung dan demam
berdarah.

Saat ini keberadaan Danamon Simpan Pinjam menjangkau
sekitar 1.500 pasar tradisional di seluruh Indonesia. Target Danamon
Peduli di tahun-tahun mendatang adalah peningkatan dampak program
PBSS terhadap kinerja pasar tradisional dan kesejahteraan masyarakat.
Program-program yang akan diintegrasikan dengan PBSS adalah
pencegahan penyakit menular, kompetisi pasar tradisional dan juga
pelatihan untuk mengembangkan kompetensi pedagang, pengelola
pasar dan instansi terkait. Dalam pengembangan program PBSS,
Danamon Peduli membentuk aliansi strategis dengan berbagai instansi
dan organisasi baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional.

Revitalisasi pasar tradisional dengan meningkatkan kualitas

kebersihan dan kesehatan lingkungan serta membangun kemampuan
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3.2.1.2.

usaha kecil dan menengah di 1.300 komunitas pasar tradisional di

seluruh Indonesia seperti:

1. Perbaikan infrastruktur skala kecil, sesuai dengan kebutuhan yang
paling mendesak: MCK, akses jalan, saluran air, papan
pengumuman, dan lain-lain.

2. Pencegahan penyakit menular, dengan menyumbangkan mesin
fogging untuk mencegah demam berdarah; tempat cuci tangan di los
ayam untuk mencegah flu burung dan diare.

3. Pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan cuma-cuma.

4. Pengelolaan sampah terpadu, dengan menkonversi sampah pasar
menjadi pupuk organik.

5. Lomba pasar bersih untuk membangun kesadaran dan minat
pedagang, pengelola dan pengunjung pasar dalam meningkatkan
kualitas lingkungan pasar.

6. Pelatihan manajemen pasar sehat bagi komunitas pasar, serta
pengelolaan keuangan sederhana untuk pengusaha kecil dan

menengah.

Cepat Tanggap Bencana (CTB)

Berbagai daerah di Indonesia merupakan titik rawan bencana,
terutama gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan gunung berapi.
Wilayah Indonesia dikepung oleh lempeng Eurasia, lempeng Indo-
Australia, lempeng Pasifik. Sewaktu-waktu lempeng ini bisa bergeser
patah dan menimbulkan gempa bumi. Selain dikepung tiga lempeng
tektonik dunia, Indonesia juga merupakan jalur The Pasific Ring of Fire
(Cincin Api Pasifik), yang merupakan jalur rangkaian gunung api aktif
di dunia.

Danamon Peduli, melalui program Cepat Tanggap Bencana
berupaya memberikan bantuan kepada masyarakat yang tertimpa
musibah bencana sesegera mungkin. Jaringan cabang Danamon dan
Adira serta relawan yang tersebar di lebih dari 1.000 kantor cabang di

33 provinsi Indonesia memungkinkan bantuan cepat dilakukan. Tahun
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2006, Danamon Peduli telah melaksanakan 87 program di Aceh atau

Nias, Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Jakarta, Jawa Barat,

Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan Papua

yang melibatkan 170 relawan, menyentuh 15.042 penerima manfaat. Di

tahun 2007, Yayasan Danamon Peduli telah melaksanakan 24 program

di Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, DKI Jakarta, Jawa

Tengah, dan Jawa Timur, melibatkan 311 relawan, menyentuh 25.667

penerima manfaat.

Yayasan Danamon Peduli menjadi pihak swasta pertama yang
membantu korban bencana alam di wilayah sekitar. Membantu,
membangun, dan memulihkan kehidupan korban bencana alam baik
dalam skala lokal maupun nasional. Bantuan yang diberikan seperti:

1. Bantuan darurat pada saat bencana terjadi di komunitas cabang
Danamon di seluruh Indonesia.

2. Membangun fasilitas umum untuk memulihkan kehidupan korban
bencana alam.

3. Mengelola dana masyarakat dan nasabah yang disalurkan melalui
Dompet Danamon Peduli dan mengembangkan program
pemanfaatan dana pada saat terjadi bencana alam skala nasional
seperti Tsunami di Aceh/Nias atau gempa bumi di Yogyakarta dan
Jawa Tengah.

4. Pembangunan 200 rumah permanen di desa Mulia dan Tibang, serta
pengiriman sukarelawan Danamon Peduli untuk membantu proses
pembangunan perumahan tersebut, bersama Bank Indonesia dan
Habitat for Humanity Indonesia.

5. Bantuan untuk masyarakat nelayan di Ujong Muloh yang desanya
habis tersapu gelombang tsunami bekerjasama dengan SOKOLA.

6. Penyusunan masterplan, dan akan merenovasi sebagian pasar Upah,
Aceh Tamiang yang terkena banjir.

7. Pembangunan gedung pertemuan serba guna bagi Sekolah

Percontohan Syah Kuala bekerjasama dengan USINDO.
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3.2.2.

3.2.3.

8. Di Nias, Danamon Peduli akan membangun fasilitas MCK dan
instalasi air bersih di dua lokasi di Gunung Sitoli, yang akan

memberikan manfaat bagi masyarakat di lima desa sekitarnya.

Kontribusi di bidang pendidikan formal / informal

Sejak tahun 2004 Danamon Peduli telah memberikan beasiswa
penuh kepada 442 pelajar tingkat SD, SMP, SMA dan Universitas.
Beasiswa ini diberikan kepada pelajar berprestasi, namun tidak mampu
secara finansial untuk melanjutkan kuliahnya. Di tahun 2007 fokus
beasiswa diberikan kepada 8 mahasiswa Institut Pertanian Bogor yang
diterima tanpa melalui tes masuk karena prestasi mereka selama SMA.
Beasiswa yang diberikan meliputi biaya kuliah, akomodasi, dan biaya
buku selama masa pendidikan.

Di masa mendatang, program Danamon Peduli di bidang
pendidikan akan difokuskan pada peningkatan kemampuan usaha
kecil/menengah dalam menjalankan kegiatan usaha maupun cara kerja

mereka melalui berbagai pelatihan dan pengembangan lembaga.

Program pengembangan ekonomi berkelanjutan

Setiap hari pasar tradisional di Indonesia menghasilkan ribuan ton
sampah, padahal 80-90% sampah pasar tradisional adalah bahan organik
berkualitas tinggi. Danamon Peduli bekerjasama dengan Pemerintah
Daerah  dan  Lembaga  Penelitian  Bioteknologi  terkemuka
mengolah sampah organik menjadi kompos di lingkungan pasar
tradisional. Program ini memecahkan masalah kebersihan, kesehatan, serta
memberikan keuntungan sosial ekonomis bagi komunitas pasar tradisional.
Satu unit pengelolaan sampah akan menyerap 3-4 tenaga kerja, menambah
penghasilan bagi komunitas pasar, menanggulangi kelangkaan pupuk
dan lahan kritis, mengurangi beban pengelolaan sampah pemerintah
daerah dan mencegah pemanasan global. Danamon  Peduli

mengembangkan program ini di seluruh Indonesia, sedangkan Pemerintah
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Daerah mereplikasi unit yang diberikan oleh Danamon Peduli di pasar-

pasar tradisonal di wilayah mereka.
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengungkapan menurut Global Reporting Initiative

Pembahasan ini untuk mengetahui inisiatif Bank Danamon terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan oleh
Yayasan Danamon Peduli. Dalam menganalisis laporan keberlanjutan
perusahaan, dapat dilihat kesesuaian laporan keberlanjutan perusahaan
dengan pedoman laporan keberlanjutan GRI tahun 2006. Berdasarkan GRI
tahun 2006, perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan seharusnya
mengacu kepada indeks indikator pokok GRI. Indeks indikator pokok GRI
tersebut dijabarkan dalam bagian-bagian yang isinya terdiri dari: 1) strategi
dan analisis, 2) profil perusahaan, 3) parameter laporan, 4) penyelenggaraan,
komitmen, dan keterlibatan, dan 5) pendekatan manajemen dan indikator
Kinerja.

Namun aspek yang perlu dianalisis lebih lanjut dalam pengungkapan
laporan tanggung jawab sosial Yayasan Danamon Peduli menurut Pedoman
Laporan Keberlanjutan dari Global Reporting Initiative adalah dalam bidang
sosial khususnya labor practices dan decent work, human rights, dan

society.

4.1.1. Labor Practices dan Decent Work

Pada aspek ini, perusahaan harus mengungkapkan indikator kinerja
seperti tenaga kerja, hubungan diantara karyawan, keselamatan dan
keamanan kerja, pelatihan dan pendidikan, keragaman dan peluang yang
sama. Indikator yang pertama yaitu tenaga kerja Yayasan Danamon Peduli,
seperti yang dijelaskan pada bab 3 bahwa struktur organisasi hanya terdiri
dari tiga bagian yaitu board of trustees, board of supervisor, board of
management. Tidak ada pengungkapan yang jelas mengenai kontrak kerja,
berapa banyak karyawan yang berada di bawah naungan board of
management. Pengungkapan mengenai tugas dan tanggung jawab dari

Universitas Indonesia



41.2.

board of trustees, board of supervisor, board of management juga tidak
diungkapkan dalam laporan Yayasan Danamon Peduli (Foundation
Profile).

Indikator kedua yaitu hubungan diantara karyawan tidak
diungkapkan secara jelas namun dapat disimpulkan dari analisis ini sangat
baik karena dalam setiap kegiatan diperlukan adanya koordinasi dari atas
ke bawah dan sebaliknya. Sebagai contoh: koordinasi antara executive
director terhadap dewan pembina dan dewan pengawas dalam hal analisis
yang relevan dan tidak bias mengenai status program Yayasan.

Indikator yang ketiga adalah keselamatan dan keamanan kerja atas
program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli juga tidak
diungkapkan dengan jelas. Program yang memerlukan adanya keselamatan
dan keamanan adalah program Cepat Tanggap Bencana dimana relawan
yang menolong korban bencana alam juga harus memperhatikan
keselamatan dan keamanan diri mereka. Yang diungkapkan oleh Yayasan
Danamon Peduli hanya melalui gambar atau foto yang menunjukkan
bahwa relawan yang menolong korban banjir telah menggunakan
pelampung.

Indikator keempat yaitu pelatihan dan pendidikan karyawan
Yayasan Danamon Peduli. Hal ini telah dipenuhi oleh Yayasan Danamon
Peduli dengan adanya pengungkapan pada pengeluaran atas biaya proses
pengelolaan, koordinasi dan tata kelola.

Indikator kelima yaitu dalam hal keragaman dan peluang yang
sama telah dijalankan dengan baik oleh Yayasan Danamon Peduli dengan
memberikan kesempatan yang sama baik kepada pria maupun kepada
wanita dengan melihat keahlian dan kemampuan orang tersebut. Hal ini

dapat dilihat pada struktur organisasi Yayasan Danamon Peduli di bab 3.

Human Rights
Pada aspek ini, Yayasan Danamon Peduli harus mengungkapkan
indikator tidak adanya diskriminasi, tenaga kerja di bawah usia. Tentu saja

hal ini tidak diungkapkan secara jelas, namun berdasarkan analisis bahwa
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4.1.3.

tidak terjadi diskriminasi dalam Yayasan Danamon Peduli yang dapat
dilihat pada struktur organisasi. Untuk tenaga kerja di bawah usia juga
tidak terjadi karena minimal untuk melamar pekerjaan di Yayasan

Danamon Peduli harus tamat SMA dan bahkan Sarjana.

Society

Pada aspek ini, Yayasan Danamon Peduli berfokus pada indikator
Kinerja seperti komunitas masyarakat, korupsi, dan kebijakan publik.
Indikator kinerja yang pertama yaitu mengenai cakupan dan efektifitas dari
setiap program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli telah

diungkapkan dengan baik. Pengungkapan yang dilakukan sebagai berikut:

Gambar 4.1.
PROGRAM PASARKU: BERSIH, SEHAT, SEJAHTERA
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Sumber: Laporan Tahunan Bank Danamon Tahun 2007
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Efektifitas program dari pasarku bersih, sehat, sejahtera dapat
dilihat dari dampak yang dirasakan oleh komunitas di pasar yang merasa
lebih nyaman dalam berbelanja di pasar dan cakupan yang diberikan atas
program juga semakin luas dimana dilakukan pengembangan program
seperti pengelolaan sampah terpadu yang mengolah limbah pasar menjadi
pupuk organik. Hal ini juga ditunjukkan oleh gambar 4.1. dari besarnya
pengeluaran tahun 2007 yang meningkat drastis dibandingkan tahun 2006.
Pengeluaran meningkat drastis disebabkan adanya peningkatan program
atas revitalisasi pasar dari 730 program di tahun 2006 menjadi sebanyak
1.111 program di tahun 2007. Cakupan area yang diberikan juga luas yaitu
area Jabotabek/Lampung sebanyak 120 kegiatan, Jawa Barat sebanyak 119
kegiatan, Jawa Timur/Bali/NTB/NTT sebanyak 310 kegiatan,
Sulawesi/Papua/Maluku sebanyak 72 kegiatan, Kalimantan sebanyak 29
kegiatan, Sumatra sebanyak 166 kegiatan, Jawa Tengah/Yogyakarta
sebanyak 295 kegiatan.
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Gambar 4.2.
PROGRAM CEPAT TANGGAP BENCANA
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Sumber: Laporan Tahunan Bank Danamon Tahun 2007

Efektifitas program cepat tanggap bencana dapat dilihat dari
jumlah penerima manfaat yang meningkat dari 15.042 penerima manfaat
di tahun 2006 menjadi 25.667 penerima manfaat di tahun 2007 walaupun
tidak terjadi peningkatan yang drastis pada sisi pengeluaran biaya.
Cakupan Cakupan area yang diberikan juga luas vyaitu area
Jabotabek/Lampung sebanyak 3 kegiatan, Jawa Timur/Bali/NTB/NTT
sebanyak 6 kegiatan, Sulawesi/Papua/Maluku sebanyak 1 kegiatan,
Kalimantan sebanyak 1 kegiatan, Sumatra sebanyak 11 kegiatan, Jawa
Tengah/Yogyakarta sebanyak 2 kegiatan.

Indikator kedua yaitu korupsi dimana Yayasan Danamon Peduli
tidak mengungkapkan secara jelas pada laporan Yayasan Danamon Peduli
namun secara jelas disebutkan dalam setiap prosedur kegiatan dimana

setiap kegiatan yang akan dilaksanakan harus disetujui terlebih dahulu
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dengan mengacu kepada anggaran yang ditetapkan yaitu untuk program
PBSS sebesar Rp. 7.500.000 per kegiatan dan untuk program CTB sebesar
Rp. 5.000.000 per kegiatan. Setelah kegiatan dilaksanakan oleh cabang
DSP maka dilakukan pelaporan kegiatan berikut foto-foto atas pelaksanaan
kegiatan. Selain itu, untuk dana yang dikelola Yayasan Danamon Peduli
juga terbukti transparansinya dengan memperlihatkan laporan secara rinci
atas kegiatan yang dilaksanakan dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam Yayasan
Danamon Peduli tidak terjadi tindakan korupsi.

Indikator ketiga yaitu mengenai kebijakan publik. Yayasan
Danamon Peduli juga telah mengungkapkan hal ini dengan dibuktikan
pada gambar 4.4. mengenai manfaat atas instansi terkait. Selain itu, pada
program kegiatan pasarku bersih, sehat, sejahtera dan program cepat
tanggap bencana juga terjadi partisipasi publik seperti pemda terkait,

pengelola pasar, dan lain-lain.

4.2. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Berdasarkan literatur-literatur pada bab 2, seperti Graham (1995)
yang menyebutkan bahwa perusahaan yang ingin memperbanyak
sumbangan cenderung akan menurunkan biaya iklan atau promosinya. Hal
ini tidak terbukti dimana pada pengungkapan laporan tahunan Bank
Danamon disebutkan untuk nilai sumbangan meningkat dari Rp.
3.000.347.226 di tahun 2006 menjadi Rp. 7.336.803.283 di tahun 2007
dengan biaya iklan dan promosi yang juga meningkat dari Rp.118.955 juta
di tahun 2006 menjadi Rp. 158.332 juta. Dengan analisis di atas maka
penulis menyimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan pada citra
perusahaan dimana Bank Danamon telah memperoleh peningkatan kinerja
atas pendapatan pada produk-produk perbankannya.

Program yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli juga
merupakan program penanggulangan kemiskinan seperti Beasiswa.
Pemberian bantuan beasiswa untuk pendidikan akan membantu masyarakat

miskin dalam pelaksanaan terhadap peran sosial mereka yaitu berperan di
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bidang pendidikan dan beasiswa ini juga merupakan kemampuan dalam
memenuhi  kebutuhan dasar yaitu human capital atau kemampuan
menjangkau tingkat pendidikan formal. Selain itu, program pengelolaan
sampah terpadu juga merupakan program penanggulangan kemiskinan
dimana program ini dapat menyerap tenaga kerja dan menciptakan lapangan
pekerjaan baru dalam hal pembuatan kompos organik. Program tersebut
akan berdampak bagi masyarakat miskin dalam hal kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar seperti pengeluaran keluarga dan kemampuan dalam peran
sosial dalam hal mencari nafkah dan menghadapi permasalahan yang timbul
baik tekanan ekonomi maupun non-ekonomi seperti hutang, dan lain-lain.
Dalam hal ini, Yayasan Danamon Peduli tidak mengungkapkan dan tidak
melakukan survei mengenai seberapa besar dampak program terhadap
penanggulangan kemiskinan melainkan survei hanya dilakukan pada
komunitas tertentu yaitu komunitas pasar dan sekitar cabang Danamon
Simpan Pinjam.

Ternyata penelitian menurut Pambudi (2006) dalam Majalah SWA
mengenai dominasi program sosial pada perusahaan dapat dibuktikan pada
program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli dimana program
yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli ternyata lebih didominasi
oleh program sosial seperti pelayanan dan kampanye kesehatan, beasiswa
pendidikan, pembangunan dan renovasi sarana fisik sekolah dan non
sekolah, sumbangan untuk bencana alam, pendidikan informal seperti
pelatihan informasi teknologi, dan sebagainya. Begitu juga dengan program
lingkungan yang menempati urutan kedua dan terakhir adalah program
ekonomi. Program ekonomi hanya sedikit sekali yaitu hanya dalam hal
pelatihan dan pengembangan tenaga kerja lokal khususnya pedagang pasar
dalam hal pelatihan dan pengelolaan keuangan.

Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli masih
bersifat Filantropi dimana Bank Danamon berkeinginan untuk meraih
pangsa pasar yang lebih besar di produk perbankan Self Employed Mass
Market (SEMM) karena segmen pasar ini sangat menjanjikan. Sebagali

konsekuensinya, Bank Danamon melalui yayasannya vyaitu Yayasan
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Danamon Peduli memberikan bantuan melalui program-programnya dalam
artian bahwa Yayasan Danamon Peduli melakukan penguatan kemandirian
masyarakat lalu mengambil kembali melalui produk perbankannya. Sesuai
dengan slogan pada perbankan Self Employed Mass Market dengan unit
yang dikenal Danamon Simpan Pinjam adalah Menumbuhkan kepercayaan,
Menuai hasil dimana dengan program Yayasan Danamon mereka
menumbuhkan kepercayaan komunitas pasar lalu menuai hasil dari produk
perbankan Self Employed Mass Market. Dalam hal ini, Yayasan Danamon
Peduli berusaha untuk membangun citra dan reputasi perusahaan yaitu Bank
Danamon sehingga pencapaian target atas penjualan produk sesuai dengan
harapan dari manajemen.

Sesuai peraturan Bapepam-LK dalam keputusannya
No. Kep-134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 mengatur bentuk dan isi
laporan tahunan yang mengharuskan adanya uraian mengenai aktivitas dan
biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap masyarakat dan lingkungan. Analisis dalam pembahasan ini adalah
pada laporan tahunan Bank Danamon tahun 2007 dan laporan Yayasan
Danamon Peduli tahun 2007. Yayasan Danamon Peduli telah menerapkan
peraturan Bapepam dalam laporan tahunan mereka dengan menyebutkan
kegiatan dan biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan tanggung jawabb
sosial Bank Danamon. Kegiatan tersebut adalah kegiatan Pasarku Bersih
Sehat Sejahtera, Inisiatif Cepat Tanggap Bencana, Beasiswa Danamon
Peduli dan lain-lain. Biaya yang dikeluarkan oleh Yayasan Danamon Peduli

berkaitan dengan tanggung jawab sosial Bank Danamon sebagai berikut:
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Tabel 4.1.
Laporan Pengeluaran Yayasan Danamon Peduli Tahun 2007

Kegiatan

Jumlah Donasi/
Diinvestasikan (Rp)

Dana Danamon Peduli

1. Pasarku Bersih, Sehat dan Sejahtera:

- 1.111 kegiatan untuk peningkatan kesehatan dan kebersihan lebih dari 700 pasar di seluruh Indonesia. Kegiatan
mencakup pemeriksaan kesehatan, perbaikan infrastruktur skala kecil, perbaikan toilet umum jalan masuk
pasar, papan nama pasar dan zoning, renovasi area pembuangan, pelatihan kebersihan pasar, donasi mesin
pengasapan, pompa air, atap pasar, dil.

- Kontes Pasar Bersih di Yogyakarta dan Semarang

- Proyek percontohan pembuatan kompos di Pasar Ciputat, Tangerang dan Pasar Bantul, Yogyakarta

- Pelatihan flu burung dan perbaikan biosecuritydi Pasar Kemiri, Depok

2. Cepat Tanggap Bencana

Sebanyak 24 kegiatan sebagai berikut:

- Bantuan kemanusiaan untuk para korban banjir di Morowali, Batang Toru, Jakarta dan Padang Sidempuan;

- Bantuan bagi para korban bencana Lumpur Lapindo

- Bantuan kemanusiaan untuk para korban gempa bumi di Tanah Datar, Mandailing Natal, Asem Bagus, Batu
Sangkar, dan Medan

- Bantuan (pembangunan kios sementara) untuk para korban kebakaran pasar di Jombang, Ungaran, Mojosari,
Balikpapan

- Upaya rekonstruksi (renovasi rumah dan sekolah) untuk para korban gempa bumi di Bengkulu
(Ketahun dan Ipuh) dan Padang (Lunang Silaut dan Padang)

- Persiapan penanggulangan bencana gunung berapi Kelud, Jawa Timur

- Upaya rekonstruksi (master plandan pengembangan kios dan fasilitas umum) di Aceh Tamiang
setelah bencana banjir

3. Beasiswa

4. Program Komunikasi

5. Pengembangan Program

6. Pengembangan Kantor Eksekutif

7.  Proses Pengelolaan, Koordinasi dan Tata Kelola
8.  Pengawasan dan Evaluasi

9. Biaya Operasional

Total Dana Danamon Peduli

Dana Danamon Peduli Aceh

- Pembangunan fasilitas umum (toilet umum, tempat cuci, fasilitas pembuangan limbah) di Pasar
Lambaro, Nangroe Aceh Darussalam

- Donasi tambahan untuk model sekolah menengah atas Syah Kuala, Banda Aceh

- Toilet umum dan fasilitas mencuci di Gunung Sitoli, Nias

Dana Danamon Peduli Yogyakarta/Jawa Tengah

- Gedung Serba Guna di 5 desa: Breba, Celeban, Sorowulan, Nglangran & Lendah: Area umum,
ruang kelas dengan 10 komputer personal, toilet umum

- Fasilitas umum di Pasar Piyungan, Bantul, Yogyakarta, Ruang serbaguna/pusat budaya, Unit
Pengelolaan Limbah, 10 toilet umum

6,564,571,301

1,052,416,613

104,062,395
153,928,720
110,000,000
215,850,170
83,303,450
84,198,485

1,602,146,092

9,970,477,226

571,762,894

729,951,524

JUMLAH

11,272,191,644

Sumber: Laporan Tahunan Bank Danamon Tahun 2007
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Dari laporan pengeluaran tersebut dapat dilihat bahwa Yayasan tidak
memberikan rincian pengeluaran untuk program beasiswa; program
komunikasi; pengembangan program; pengembangan kantor eksekutif;
proses pengelolaan, koordinasi dan tata kelola; pengawasan dan evaluasi.
Alangkah lebih baik apabila biaya dirinci untuk program atau kegiatan
tersebut karena stakeholder jadi mengetahui dengan jelas program atau
kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan. Sebagai contoh: untuk
pengembangan dan evaluasi mungkin stakeholder bertanya-tanya bahwa
yang diawasi dan dievaluasi adalah dua program utama yaitu PBSS dan
Cepat Tanggap Bencana, atau mungkin berpikiran yang lain. Sebenarnya
kegiatan pengawasan dan evaluasi adalah program ekonomi berkelanjutan
dalam hal pemantauan atas program pengelolaan sampah terpadu atau lebih
dikenal Danamon Go Green.

Pengungkapan yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli tidak
menjelaskan mengenai seberapa besar pencapaian atas program yang telah
dijalankan, berapa anggaran yang telah digunakan dari masing-masing
program, dan penjelasan mengenai dana yang tersisa. Sehingga dapat
dikatakan bahwa laporan mengenai kegiatan tidak bersifat transparan. Oleh
sebab itu, pengungkapan yang dilakukan terhadap biaya kegiatan harus
lengkap (comprehensive).

Pengungkapan yang dilakukan dalam laporan tahunan Bank Danamon
juga diungkapkan kembali pada laporan Yayasan Danamon Peduli. Laporan
Tanggung Jawab Sosial pada laporan tahunan hanya diungkapkan secara
ringkas namun lebih detil kegiatan dijelaskan pada laporan Yayasan
Danamon Peduli. Selain diungkapkan pada laporan Yayasan Danamon

Peduli, juga diungkapkan pada website www.danamonpeduli.or.id. Sehingga

dapat dikatakan bahwa pengungkapan yang dilakukan baik Danamon
maupun Yayasan Danamon Peduli telah memenuhi konsep kelengkapan
(comprehensiveness).  Pengungkapan yang lengkap akan berpengaruh

terhadap kualitas informasi akuntansi.
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Pengungkapan yang dilakukan oleh Bank Danamon mencakup dua
hal yaitu pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela. Pengungkapan
wajib karena didasarkan pada peraturan Bapepam dan dilengkapi dengan
pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh Bank Danamon adalah jumlah
dan lokasi kantor cabang Danamon pada halaman paling belakang laporan
tahunan, jumlah sumber daya manusia sebanyak 35.242 karyawan dan
komposisi yang terdiri dari pendidikan, lama bekerja, jabatan, dan usia.
Selain itu juga diungkapkan jumlah debitur, jumlah dan jenis produk yang
ditawarkan seperti perbankan consumen mass market perbankan self
employed mass market, perbankan konsumen, dan sebagainya. Dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan yang dilakukan oleh Yayasan Danamon
Peduli akan meningkatkan kkredibilitas Bank Danamon dan membantu
investor dalam hal memahami strategi bisnis manajemen dimana strategi
bisnis Bank Danamon lebih berfokus terhadap kredit mikro seperti
perbankan UKM, Danamon Simpan Pinjam, Personal Banking, dan
Consumer Mass Market.

Pengungkapan yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli
berdasarkan  teori  stakeholder ~menurut konsep positive bahwa
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan merupakan cara untuk
mengelola hubungan organisasi dengan kelompok stakeholder yang berbeda.
Hal ini juga didukung dengan pembuktian pada gambar 4.6. yang
menyebutkan bahwa sebanyak 17,3% responden menyatakan terbina
hubungan baik dengan berbagai pihak. Selain itu, pengungkapan yang
dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli juga berdasarkan teori legitimasi
dimana informasi yang diungkapkan secara detil adalah program PBSS dan
Cepat Tanggap Bencana. Hal tersebut dilakukan oleh manajer Bank
Danamon untuk mempengaruhi komunitas dimana entitas melakukan
kegiatan. Hal ini juga didukung oleh gambar 4.5. sebanyak 12,8% responden
menyatakan bahwa masyarakat terbina hubungan baik dengan Danamon,

pada gambar 4.6. sebanyak 17,3% menyatakan bahwa instansi terkait telah
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4.3.

terbina hubungan baik dengan Danamon, sedangkan pada gambar 4.7.
diwujudkan dengan jawaban responden sebesar 34,4% bahwa unit atau
cabang Danamon Simpan Pinjam telah membina hubungan baik dengan
berbagai pihak. Dapat disimpulkan bahwa legitimasi dari Yayasan Danamon
Peduli cenderung tidak ada karena dilaksanakan oleh Danamon Simpan
Pinjam. Oleh Sebab itu, Bank Danamon akan memperoleh legitimasi sosial
dan dapat memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang.
Dengan kata lain, program yang dilakukan oleh Yayasan Danamon Peduli
masih bersifat marketing gimmick dengan sekedar menjadi fungsi
kehumasan, demi citra perusahaan yaitu Bank Danamon, dan kepentingan
perusahaan untuk mendongkrak nilai saham di bursa saham. Berdasarkan
hasil analisis di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa harga saham Bank
Danamon mengalami peningkatan terus menerus dari tahun 2003 sampai
tahun 2007. Pengungkapan laporan tanggungjawab sosial Yayasan Danamon
Peduli telah diaudit oleh KAP Haryanto Sahari & Rekan sehingga laporan
tersebut menjadi lebih kredibel dan dapat dipercaya akuntabilitasnya.

Pengungkapan CSR oleh Sampoerna Foundation

Sebagai perbandingan maka analisis juga dilakukan terhadap
Sampoerna Foundation untuk mengetahui perbedaan pengungkapan CSR
yang dilakukan oleh Samporna Foundation yang memperoleh pendanaan
selain dari PT HM Sampoerna Tbk dan PT HM Sampoerna Tbk memiliki
kegiatan CSR sendiri dan tidak saling berhubungan dengan kegiatan CSR
yang dilakukan oleh Sampoerna Foundation.

Sampoerna Foundation (SF) adalah sebuah organisasi filantropi
profesional yang berdedikasi untuk menciptakan pemimpin Indonesia yang
kompeten dan bermoral melalui pendidikan berkualitas. Pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan secara terpisah dari perusahaan
PT HM Sampoerna Thk. Sampoerna Foundation berdiri sendiri dengan

pendanaan yang diperoleh dari kemitraan untuk melaksanakan CSR dan

Universitas Indonesia



PT HM Sampoerna Tbk. juga memiliki program CSR-nya sendiri yang
dikemas dalam tata kelola perusahaan.

Pengungkapan yang dilakukan oleh Sampoerna Foundation telah
hampir memenuhi kriteria dari pedoman laporan keberlanjutan menurut
GRI. Sebagai contoh telah terpenuhi pernyataan dari pendiri dan
manajemen, penjabaran dari dewan pembina, dewan pengawas dan dewan
pengurus mengenai keahlian dan jabatannya di yayasan, profil organisasi,
dan sebagainya. Namun indikator kinerja yang dapat digunakan hanya
terbatas pada masyarakat (society) karena program yang dijalankan terfokus
pada pendidikan.

Jadi dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat beberapa perbedaan
antara Yayasan Danamon Peduli dan Sampoerna Foundation yaitu dalam hal
program dan pendanaan serta pengeluaran dana untuk pelaksanaan program.
Dalam hal program, Sampoerna Foundation lebih terfokus pada pendidikan
sedangkan Yayasan Danamon Peduli menjalankan program yang memiliki
dampak lebih luas.

Dalam hal pendanaan, Sampoerna Foundation memperoleh dana
melalui program kemitraan baik yang berasal dari individu atau perorangan
maupun dari perusahaan-perusahaan. Pendanaan yang diperoleh dari

kemitraan dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut ini:
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Tabel 4.2.

Daftar Donatur Sampoerna Foundation

KONTRIBUTOR FINANSIAL

> USD 500,000
Astro

Credit Suisse Group Foundation
ExxonMobil Oil Indonesia Inc

Freeman Foundation
PT HM Sampoerna Thk
Total E&P Indonesia
USINDO

USD 100,000 - 500,000
Bank DBS Indonesia

BHP Billiton Indonesia
CITIC Seram Energy, Ltd
Deutsche Bank

Standard Chartered Bank
Yayasan Oke Peduli Bangsa

Donatur Lainnya

USD 50,000 - 100,000
ACE INA Insurance

Conoco Phillips Indonesia Inc, Ltd

Edwin's Gallery
Lien Aid

< USD 50,000
Bank Indonesia

Bank Tabungan Negara

Clariant Indonesia

Departemen Pendidikan Nasional

HOG Jakarta Chapter
Jakarta Nitelife Forum

PPIA - Flinders University Australia
Rabobank International Indonesia
Suryamas Dutamakmur - Rancamaya

UPS Foundation

Agrinex Expo

ASUS

Barli Asmara

Bina Nusantara University
Blue Bird

Cilandak Town Square
Darwis Triadi

Datascript

Dell (Aneka Infokom Tekindo)

Gandaria City
Gramedia

High Point

Inti College

J.Co

Kompas Gramedia

Mal Artha Gading
Mal Taman Anggrek
Mangga Dua Square
Menara KADIN
Menara Thamrin
Mobil Cepu Limited
Plaza BII

Plaza EX

Plaza Permata

Plaza Senayan

PRJ

Senayan City
Siloam Hospital
SSYEAP

Wisma 46

Wisma Nusantara

Mitra Media

101 Jak FM | Radio

Aneka Yess! Kiss FM

Free Magazine Trax FM

Hard Rock FM The Jakarta Post
Hers Magazine Well Magazine
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Sedangkan pendanaan yang diperoleh oleh Yayasan Danamon Peduli

berasal dari Bank Danamon dan Adira. Dalam hal pengeluaran dana,

Yayasan Danamon Peduli mengeluarkan dana atas program berdasarkan

permintaan dari cabang DSP dan berdasarkan inisiatif dari Yayasan sendiri.

Sedangkan Sampoerna Foundation sepenuhnya memiliki kuasa penuh untuk

mengeluarkan dana atas program yang dijalankan. Alur atau Bagan yang

lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.3. dan gambar 4.4.

Gambar 4.3.

Alur Dana Sampoerna Foundation

\ 4

PT HM Sampoerna Thk

Para Donatur

y

Sampoerna

Foundation

y

Penerima Manfaat

Sumber: Kerangka pemikiran penulis

Gambar 4.4.

Alur Dana Yayasan Danamon Peduli

Bank Danamon

Adira

A 4

Yayasan Danamon Peduli

A 4

Cabang DSP

\ 4

Penerima Manfaat

Sumber: Kerangka pemikiran penulis
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Jadi dari gambar di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa Yayasan
Danamon Peduli masih sebagai perwakilan dari Bank Danamon dan Adira
untuk melaksanakan program CSR dimana pelaksanaannya diserahkan ke
masing-masing kantor cabang Danamon Simpan Pinjam. Seluruh dana yang
diperoleh dan dikeluarkan oleh Yayasan Danamon Peduli dilakukan dengan
sepengetahuan dari Bank Danamon dan Adira. Namun untuk Sampoerna
Foundation memang merupakan satu perusahaan tersendiri yaitu organisasi
nirlaba yang menggalang dana dari berbagai pihak untuk melaksanakan
program CSR mereka dan bukan merupakan perwakilan dari
PT HM Sampoerna Thk. PT HM Sampoerna Tbk hanyalah salah satu
donatur dari Sampoerna Foundation.

Dampak Program YDP terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli adalah

Pasarku Bersih, Sehat, Sejahtera; Inisiatif Cepat Tanggap Bencana;

Beasiswa Danamon Peduli; Program Pengembangan  Ekonomi

Berkelanjutan. Apabila dilihat dari manfaatnya, program yang dijalankan

perusahaan terbagi menjadi dua yaitu:

1. Program yang memberikan manfaat jangka panjang seperti program
PBSS yang terkait dengan pengelolaan sampah terpadu (Danamon Go
Green), perbaikan sarana dan prasarana pasar, kontribusi di bidang
pendidikan formal dan informal.

2. Program yang memberikan manfaat temporer (sesaat) seperti Cepat
Tanggap Bencana, program PBSS konvensional yang terkait dengan
pengobatan gratis, kegiatan donor darah, dan sebagainya.

Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli juga
memiliki dampak atas perubahan sosial masyarakat miskin khususnya

kepribadian dari pedagang di pasar tradisional seperti: kemandirian,
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kemampuan bersaing, kepemimpinan, kepercayaan diri, berkurangnya gaya

hidup konsumtif

4.4.1. Kemandirian

Kemandirian adalah suatu sikap memudarnya ketergantungan
atas pihak lain baik pemerintah maupun perusahaan yang memberikan
donasi. Setiap kegiatan penanggulangan kemiskinan (poverty alliviation
program) yang dilakukan oleh berbagai pihak pada umumnya untuk
mencapai kemandirian dari masyarakat miskin. Begitu juga dengan
program yang dilaksanakan oleh Yayasan Danamon Peduli yang
menimbulkan kemandirian dari masyarakat. Program-program yang
menimbulkan kemandirian adalah kompetisi pasar bersih, pengelolaan
limbah pasar dan pelatihan tentang pasar bersih dan pengelolaan keuangan
bagi pedagang di pasar.

Kompetisi pasar bersin menimbulkan kemandirian masyarakat
dalam pasar dimana masyarakat pasar tidak bergantung kepada Pemda
dalam hal kebersihan pasar melainkan menjadi tanggung jawab pengelola
pasar dan komunitas pasar yang bersangkutan. Dengan adanya
kemandirian ini tentunya juga akan timbul kesadaran akan pentingnya
kebersihan di pasar. Dengan lingkungan yang bersih maka lingkungan
yang sehat pun tercipta.

Dalam Program PBSS, selain kompetisi pasar bersih juga terdapat
di dalamnya pengelolaan limbah pasar yang lebih dikenal dengan nama
Danamon Go Green. Program ini juga menimbulkan kemandirian dalam
hal membersihkan lingkungan dari sampah pasar yang cenderung
berantakan dan semrawut. Disebabkan oleh lokasi tempat pembuangan
sampah yang seadanya dan waktu pengambilan sampah yang berkala.
Danamon Go Green mengajak para komunitas pasar untuk mengolah
limbah pasar ini menjadi pupuk organik yang dapat dimanfaatkan untuk

pertanian. Secara tidak langsung, Danamon Go Green menimbulkan
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4.4.2.

kemandirian dalam mengatasi pengelolaan sampah di pasar dan
menciptakan kompos berkualitas tinggi untuk pertanian organik. Danamon
Go Green juga membuat masyarakat di pasar memperluas alternatif
pendapatan dengan adanya kompos organik ini. Dengan adanya
peningkatan pendapatan maka kemandirian juga semakin baik dengan
pengertian tidak mengharapkan pemberian bantuan dari pihak manapun.

Selain program PBSS, ternyata juga ada program lain yang
menyebabkan kemandirian yaitu program beasiswa yang dilakukan oleh
Yayasan Danamon Peduli untuk para pelajar sekolah dasar hingga
universitas. Diharapkan beasiswa dapat menciptakan generasi muda yang
cerdas dan berguna bagi nusa dan bangsa pada umumnya dan dapat
menciptakan kemandirian bagi para penerima beasiswa pada khususnya.
Kemandirian yang dimaksud disini adalah mereka dapat memperoleh
pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik pada saat lulus. Dengan
pekerjaan yang lebih baik maka penghasilan yang diperoleh juga lebih
baik sehingga hal ini menciptakan kemandirian. Sebagai contoh, Apabila
ada 2 orang yang melamar pekerjaan maka pekerjaan dan penghasilan dari
seorang yang hanya berpendidikan SD tentunya berbeda dengan pekerjaan
dan penghasilan dari seorang yang berpendidikan Sarjana.

Program PBSS dalam hal pelatihan dan pengelolaan keuangan bagi
pedagang kecil dan menengah juga dapat menimbulkan kemandirian
dimana kebanyakan pedagang di pasar tradisional tidak memiliki akses
terhadap kredit atau tidak mengajukan kredit dan mereka membayar
pemasok secara tunai dengan demikian memikul sendiri risikonya. Maka
pelatihan dan pengelolaan keuangan ini penting dalam pengembangan

usaha mereka dan meningkatkan kemandirian mereka.

Kemampuan Bersaing
Kebanyakan pasar tradisional merupakan milik pemda. Pemda di

Indonesia umumnya memiliki Dinas Pasar yang menangani dan mengelola
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pasar tradisional. Dinas ini mengelola pasar miliknya sendiri atau bekerja
sama dengan swasta. Sudah menjadi kebiasaan bagi Dinas Pasar untuk
menentukan target penerimaan tahunan untuk setiap pengelola pasar.
Karena itu, tidaklah mengherankann bila didapati banyak kepala pasar
yang lebih mencurahkan perhatian pada tugas untuk memenuhi target
pemungutan retribusi daripada upaya pengelolaan pasar dengan baik.
Dengan adanya program PBSS dari Yayasan Danamon Peduli membuat
pasar tradisional menjadi lebih baik dimana pasar yang bersih akan
menimbulkan kenyamanan bagi para konsumennya dan menghilangkan
kesan pasar tradisional yang tidak terurus, kotor, bau dengan sampah yang
berserakan karena minimnya fasilitas pembuangan sampah, dan basah
yang disebabkan sistem drainase yang tidak baik. Berikut adalah

gambar 4.5. mengenai manfaat bagi masyarakat:

Gambar 4.5.
Manfaat bagi masyarakat

0 |ebih mamen d pasar

B Lebih bepean akit dadam
menjaga kebershan

Az 394 | O Depat mergguralan
Bsitas pasar dengan lehih
=l
0 Fierdl danlebin debat
dengan Daramon

B hiendapat permerbecaan
hesahaan gratis

B Kosongiidak jalas™

T A%

Sumber: Danamon Peduli Foundation Result
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Dari hasil survei 717 cabang Danamon Simpan Pinjam juga
menyebutkan bahwa sebanyak 42,3% responden menyatakan program
Pasarku Bersih, Sehat, Sejahtera telah menimbulkan kenyamanan di pasar,
responden sebesar 17,4% dapat berperan aktif dalam menjaga kebersihan,
dan responden sebesar 14% dapat menggunakan fasilitas pasar dengan
optimal seperti penggunaan toilet karena sudah bersih, ketersediaan
fasilitas mencuci, dan sebagainya. Berdasarkan survei tersebut diatas dapat
disimpulkan kenyamanan dan kebersihan sangat penting dalam hal
bersaing dengan industri ritel yang ada di Indonesia seperti Carrefour,
Giant, Hypermart, Hero, dan sebagainya. Dengan terciptanya kenyamanan
dan kebersihan, maka pasar tradisional bisa bangkit dan bersaing sehingga
kemiskinan bisa dicegah agar tidak semakin bertambah. Sebagai contoh,
dengan dibukanya Carrefour telah membuat para pedagang gulung tikar,
dengan perjanjian dagang (trading term) yang merugikan seperti saat ini
yang terjadi bahwa Carrefour masih menetapkan fixed rebate sebesar 7%
jauh dari yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu 1%. Dengan tindakan

yang dilakukan Carrefour telah membuat kemiskinan menjadi bertambah.

Kepemimpinan

Program dari Yayasan Danamon Peduli juga dapat menimbulkan
sikap kepemimpinan dari masyarakat miskin. Kepemimpinan adalah seni
membuat peta keinginan tentang masa depan dan menerjemahkan peta
tersebut menjadi suatu kerangka keinginan yang nyata. Dengan adanya
program beasiswa dari pelajar hingga universitas membuat keinginan masa
depannya menjadi cerah dan terbuka lebar, tentunya diwujudkan dengan
memperoleh pekerjaan yang lebih baik. Hal lainnya yaitu keinginan dari
para pedagang di pasar yang ingin memperbaiki kondisi pasar yang
diwujudkan oleh program PBSS dari Yayasan Danamon Peduli.
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4.4.5.

Kepercayaan Diri

Dengan adanya program dari Yayasan Danamon Peduli yang
dapat menanggulangi kemiskinan maka masyarakat miskin dapat lebih
memiliki percaya diri. Kepercayaan diri ini penting terutama bagi
pedagang di pasar tradisional bahwa mereka yakin bisa bersaing dengan
pihak mana pun. Program yang dapat mewujudkan kepercayaan diri
adalah lomba pasar bersih, pengelolaan sampah terpadu, dan lain-lain.
Mereka memiliki keyakinan bahwa pasar tradisional masih tetap diakui
eksistensinya dan menyadari pentingnya pasar tradisional bagi seluruh
masyarakat. Dengan keyakinan ini, mereka memiliki kepercayaan diri
bahwa dengan berdagang di pasar tradisional pun dapat membuat
kehidupan mereka menjadi lebih baik (jauh dari kemiskinan).

Berkurangnya Gaya Hidup Konsumtif

Masyarakat yang miskin biasanya cenderung bergaya hidup
konsumtif dengan meniru pola hidup dari orang lain yang mampu atau
meniru pola hidup artis yang mereka lihat dari televisi, dan sebagainya.
Tentu saja dengan adanya program pelatihan dan pengelolaan keuangan
bagi para pedagang di pasar sangat membantu mereka dalam hal
memberikan prioritas terhadap kebutuhan mana yang harus didahulukan
dan tidak.

Selain berdampak terhadap perubahan sosial di masyarakat juga
memiliki dampak terhadap instansi terkait. Sebagai contoh program PBSS
dapat meringankan beban pemda dalam hal merevitalisasi pasar
tradisional, menyukseskan program pemerintah mengenai kesadaran akan
kebersihan, dan program pengelolaan sampah terpadu (Danamon Go
Green) meringankan beban pemda dalam hal beban TPA, tipping fee,
ongkos transportasi, biaya cleaning service, dan lain-lain. Berikut adalah

gambar 4.6. mengenai manfaat bagi instansi terkait:
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Gambar 4.6.
Manfaat bagi instansi terkait
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Sumber: Danamon Peduli Foundation Result

Keringanan beban pemda juga dapat dibuktikan dari hasil survei
717 cabang Danamon Simpan Pinjam yang memperoleh jawaban responden
sebesar 52% bahwa Pemda terbantu dalam hal sarana maupun prasarana,
responden sebesar 15,9% menyatakan bahwa Pemda terbantu dalam hal
menyukseskan program pemerintah dalam hal revitalisasi pasar, responden
sebesar 5,3% menyebutkan bahwa Yayasan Danamon Peduli telah
membantu instansi terkait dalam mendidik masyarakat untuk sadar
kebersihan.

Selain memberikan manfaat terhadap masyarakat dan instansi terkait
juga memberikan manfaat terhadap cabang Danamon Simpan Pinjam
sebagai pelaksana kegiatan. Danamon Simpan Pinjam ditunjuk sebagai
pelaksana dari setiap kegiatan untuk mendukung produk perbankan dari
Bank Danamon yaitu produk perbankan Self Employed Mass Market

(SEMM) di sektor pasar tradisional dimana pinjaman SEMM memperoleh
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kontribusi sebesar 16% dari total kredit Danamon. Berikut adalah
gambar 4.7. mengenai manfaat bagi unit atau cabang Danamon Simpan

Pinjam:

Gambar 4.7.
Manfaat bagi unit / Danamon Simpan Pinjam

O Sebagal sarana promosi

B Teqalin hubungan baik
dengan berbagai pihak

0O Mendukung kegiatan bisnis
Ci=F

| 46.4%
0 hMembangun kerjasama,

kesadaran dan kepedulian
kanyawian DSH

B heningkatkan lovalitas
dehitur

B kpzongAidak jelas™

Sumber: Danamon Peduli Foundation Result

Peningkatan atas produk perbankan Self Employed Mass Market juga
didukung oleh hasil survei yang dilakukan oleh 717 cabang Danamon
Simpan Pinjam yang memperoleh jawaban responden sebesar 46,4% bahwa
program Yayasan Danamon Peduli sebagai sarana promosi bagi Bank
Danamon khususnya Danamon Simpan Pinjam dan 10,1% yang
menyebutkan mendukung kegiatan bisnis Danamon Simpan Pinjam yaitu

produk perbankan Self Employed Mass Market.
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Bab 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan :
Dari hasil analisis dan pembahasan pada Bab 4, maka penulis
memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Yayasan Danamon Peduli telah memiliki inisiatif dalam pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan walaupun belum sepenuhnya
menerapkan pedoman GRI. Pengungkapan inisiatif dilakukan pada
laporan tahunan Bank Danamon dan Profil Yayasan Danamon Peduli.

2. Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli merupakan
salah satu program penanggulangan kemiskinan seperti bantuan
beasiswa, pengelolaan sampah terpadu, program pengembangan dan
berkelanjutan. Program pengelolaan sampah terpadu yang paling penting
karena menciptakan lapangan pekerjaan yang baru dan merupakan
alternatif pendapatan bagi komunitas pasar.

3. Program yang dijalankan oleh Yayasan Danamon Peduli ternyata
memberikan dampak perubahan sosial dalam masyarakat seperti
kemandirian, kemampuan bersaing, kepemimpinan, Kepercayaan Diri,

dan menghilangkan gaya hidup konsumtif.

5.2. Keterbatasan Waktu dan Informasi
Terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil
penelitian ini adalah:
1. Keterbatasan waktu dimana penulis tidak sempat untuk melakukan
wawancara atau survei terhadap sejumlah penerima manfaat seperti
pengelola pasar tradisional, pedagang di pasar tradisional yang

menerima bantuan program Yayasan Danamon Peduli.
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2. Keterbatasan informasi atau data penelitian dimana data penelitian yang
dipakai adalah Laporan Tahunan 2007 dan Laporan Yayasan Danamon
Peduli 2007. Untuk Laporan Yayasan Danamon Peduli 2008 telah
diperoleh penulis namun Laporan Tahunan 2008 belum dipublikasikan
sehingga tidak bisa digunakan sebagai pembanding atas

pengungkapannya.

5.3. Rekomendasi dan Saran
Rekomendasi yang diberikan oleh penulis untuk penelitian di masa
mendatang adalah:
1. Untuk penelitian mendatang diharapkan dapat memperluas penelitiannya
dengan mengambil studi kasus terhadap beberapa perusahaan.
2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan wawancara terhadap

penerima manfaat dan memberikan kuesioner penelitian.

Saran untuk Yayasan Danamon Peduli adalah:

1. Mengenai transparansi atas perincian program yang dilaksanakan oleh
Yayasan Danamon Peduli dan pengeluarannya secara rinci atas program
yang dijalankan. Selama hal ini memberikan kontribusi positif maka
sebaiknya diungkapkan karena stakeholder jadi bisa mengetahui sampai
seberapa jauh program telah berjalan dan seberapa besar dampaknya
terhadap masyrakat.

2. Pengungkapan atas tanggung jawab sosial perusahaan sebaiknya
mengacu kepada GRI Sustainability Reporting Guideline 2006 dan
bukan sebagai perwakilan dari Bank Danamon melainkan sebagai
yayasan yang benar-benar terpisah dari Bank Danamon seperti

Sampoerna Foundation.
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melaksanakan berbagai macam program untuk ikut
menolong pembangunan masyarakat yang lebih baik.

F;;ndirf PT Bank Danamon Indcn.'h.esia Thk
PT Adira Dinamika Multifinance Tok
Dewan Pembina  Marie Muhammad (Ketua)
Edward Lee
Teddy F. Rahmat
Sebastian Paredes
Stanley Setia Atmadia .

Dewan Pengawas  Manggl T. Habir (Ketua)
Kartini Muljadi

Palgunadi T, Setyawan
Muliadi Rahardja
Anika Faisal

Penge.loia Risa.B.Htr.l.Ei(.awm {Ketua)
Djermi Suherida (Wakil Ketua)
Dini Herdini (Wakil Ketua)
Muliono Tiandra (S8endahara)
Ronny Tediasukmans {(Sekretans)
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Pasa ih, 5 dan Sejahtera
Pasar tradisional merupakan salah satu pilar ekonomi
Indonesia yang paling utama. Statistk terkini
menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 13.000 pasar
tradisional di seluruh Indonesia dengan sekitar 13 juta
pedagang yang memberi nafkah pada lebih dari 25%

populasi Indonesia,

Diluncurkan di tahun 2004, ‘Pasarku Bersih, Sehat dan
Sejahtera’ merupakan program Danamon Peduli yang
bertujuan untuk merevitalisasi pasar-pasar tradisional
ini. Sampai saat ini, telah dilaksanakan 1.111 kegiatan
yang melibatkan 11.000 relawan dan menyentuh
lebih dari 558.000 orang penerima bantuan di seluruh
Indonesia.

Para relawan Danamon Peduli — yang terdiri dari para
karyawan SEMM di 700 cabang SEMM yang melingkupi
1.500 pasar tradisional - bekerja sama dengan para
pedagang, pengelola pasar, serta LSM dan pemerintah
setempat untuk membersihkan pasar-pasar di sekitar
lokasi mereka. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
mencakup:
¢ Perbaikan infrastruktur skala kecl berdasarkan
kebutuhan paling mendesak dari masing-masing
komunitas pasar tradisional, seperli renovasi toilet
publik, jalan masuk, sistem sanitasi serta papan nama
pasar
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* Pencegahan penyakit di lingkungan pasar melalui
sumbangan mesin pengasapan untuk mencegah
wabah demam berdarah serta fasilitas mencuci untuk
mengurangi risika wabah diare dan flu burung.
Kampanye kesehatan, pemeriksaan kesehatan cuma-
cuma serta kegiatan donor darah.

Pengelolaan limbah pasar yang terintegrasi dengan
pengolzhan limbah pasar menjadi pupuk organik
yang menguntungkan.

Kompetisi pasar bersih untuk membangun kesadaran
serta antusiasme para pedagang dan pengunjung
pasar tentang pentingnya lingkungan pasar yang
berkualitas.

Program-program pelatihan tentang pasar bersih
serta pengelolaan  keuangan sederhana untuk
para wirausahawan dan pedagang pasar kecil dan
menengah,

Program-program yang lebih luas telah direncanakan
untuk tahun 2008, termasuk peluncuran Hari Pasar
Bersih dan Sehat Nasional di mana renovasi infrastruktur
kecil di lebih dari 700 pasar tradisional akan diresmikan
dalam waktu yang bersamaan. Kegiatan ini dibarapkan
dapat membangun kesadaran nasional akan pentingnya
membangun ekenomi Indonesia dengan meningkatkan
peran pasar tradisional melalui perbaikan kesehatan
dan kebersihan lingkungan pasar,
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Selarna tahun 2007, kami juga mermulai pengembangan
proyek percontohan pengelolaan limbah pasar secara
terinteqrasi bekerja sama dengan Bupati Sragen dan
Bantul. Proyek ini mengadopsi konsep transformasi
limbah pasar menjadi pupuk arganik yang dapat meraih
keuntungan untuk komunitas pasar tradisional. Satu
unit pengolahan kompos dapat memproses 5 tan limbah
organik menjadi 2 ton pupuk kompes, mempekerjakan
3-4 karyawan, memecahkan masalah kelangkaan
pupuk, memperbalki kualitas tanah, mengurangi
beban pengolahan limbah pemenntzh daerah serta
mengurangl pemanasan global. Perencanazn telah
dilakukan untuk menerapkan program kompos ini ke
lebih dari 66 lokasi di tahun 2008.

Inisiatif Cepat Tanggap Bencana (CTB)

Program CTB (Cepat Tanggep Bencana) Danamon
Peduli bertujuan untuk memberikan bantuan darurat
bagi para korban bencana alam. Melalui 1.000 cabang
dalam janngan Danamon serta 30.000 karyawan yang
tersebar di seluruh Indonesia, tindakan cepat dapat
dilaksanakan di daerah-daerah yang tertimpa bencana,
Kami juga telah mengembangkan sistem berbasis SMS
yang memungkinkan karyawan kami secara cepat
dapat memproses persetujuan program bantuan di
tingkat cabang dalam kurun waktu 24 jam. Sistem ini
membantu kami menjadi salah satu perusahaan swasta
yang paling cepat dalam memberikan tanggapan
atas bencana alam yang terjadi di berbagai daerah di
Indonesia.

Di tahun 2007, kami telah memberikan bantuan kepada
para korban dari 24 bencana alam yang terjadi, baik
bencana banjir, gempa bumi, tanah longsor, kebakaran
pasar dan gunung berapi di Aceh, Sumatera Utara,
Sumnatera Barat, Sumatera Selatan, Bengkulu, Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan
dan Kalimantan Timur, Untuk pemulihan para karban
gempa bumi di Bengkulu dan Padang pada bulan
September 2007, kami ikut memberikan sumbangan
untuk rekonstruksi fasilitas publik — terutama sekolah

dan rumah-rumah di daerah yang tertimpa bencana.
Total donasi yang disalurkan mencapal sekitar Rp 1,1
miliar.

Guna membantu para korban bencana alam berskala
besar, seperti tsunami di Aceh/Nias dan gempa bumi
di Yogyakarta dan lawa Tengah, Danamon Peduli juga
mengelola sumbangan dari para nasabah, karyawan
dan masyarakat melalui program Dompet Danamon
Peduli Aceh dan Dompet Danamon Peduli Yogya/lawa
Tengah. Pelaksanaan program-program ini dilakukan
bekerja sama dengan para mitra seperti Departemen
Perdagangan, Departemen Kesehatan, Bank Indonesia,
Palang Merah Indonesia, Habitat for Humanity, USINDO,
SOKOLA, Yayasan Lontar, Forum Merti Dusun serta
pemerintah daerah, LSM setempat dan para relawan.

Sejak terjadinya tsunami Aceh dan Nias pada bulan
Desember 2004, Danamon Peduli telah menyalurkan
sumbangan sebesar lebih dari Rp 7.5 miliar untuk
pendanaan program-program:
* Program cepat tanggap dan evakuasi bekerja sama
dengan Palang Merah Indonesia.
* Pembangunan 200 rumah permanen di desa Mulia
dan Tibang, yang dilaksanakan oleh para relawan
Danamon Peduli bekerja sama dengan Habitat for
Humanity.
Rekonstruksi para nelayan desa Ujung Muloh bekerja
sama dengan SOKOLA.
Pengembangan pengolahan limbah dan fasilitas
umum di Pasar Upah yang terletak di Aceh Tamiang
bersama dengan Departemen Perdagangan.
Pembangunan gedung serba guna di Universitas Syah
Kuala, Banda Aceh bekerja saman dengan USINDO.
Penerbitan buku anak-anak dengan Yayasan Lontar,
Pengembangan fasilitas umum dan pengelolaan
limbah di Pasar Lambaro bekerja sama dengan
Departemen Perdagangan dan Bupati Aceh Besar.
Pengernbangan toilet umum dan instalasi air bersih
di Gunung Sitoli, Nias dengan bekerjasama dengan
Bupati Mias.
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Total sumbangan Dompet Danamon Peduli Aceh tahun
2007 adalah sebesar Rp 572 juta.

Untuk melanjutkan sumbangsih dalam rekonstruksi
Yogyakarta dan Jawa Tengah setelah terjadinya gempa
bumi, Danamon Peduli telah membangun lima gedung
serbia guna yang dilengkapi dengan kemputer persanal
di lima desa di daerah tersebut, Kami juga telah
membangun fasilitas umum dan sistem pengolahan
limbah yang terintegrasi di Pasar Piyungan, Bantul.
Total bantuan Dompet Danamon Peduli Yogyaflawa
Tengah yang telah disalurkan di tahun 2007 adalah
sebesar Rp 730 juta

Danamon Award 2007

Tahun 2007 merupakan tahun kedua penyelenggaraan
Danaman Award, yangbertujuan untuk mengidentifikasi
dan memberikan penghargaan kepada para anggota
masyarakat yang telah berjuang untuk meningkatkan
kesejahteraan sesama anggota masyarakal. Mereka
adalah para pejuang yang mendedikasikan waktu
dan tenaganya untuk meningkatkan taraf hidup para

anggota masyarakat.
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Danamon Award 2007 diikuti oleh 2,111 peserta,
kemudian kami memilih lima penerima penghargaan
yang masing-masing mewakili kategeri penghargaan
untuk individu, usaha kecil, menengah, besar dan
kategori lembaga nirlaba, serta juga dua penerima
Penghargaan Khusus Danamon Award 2007, Sejalan
dengan visi Danamon “Kami peduli dan membantu
jutaan orang unfuk mencapai  kesejahteraan”,
penghargaan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi
bag: banyak orang untuk belajar dari para pahlawan
masyarakat inl

Beasiswa Danamon Peduli

Sejak tahun 2004, program Beasiswa Danamon Pedulf
telah memberikan sebanyak 422 beasiswa penuh
untuk para pelajar sekolah dasar hingga universitas dari
keluarga yang kurang mampu. Para penerima beasiswa
termasuk sembilan pelajar Institut Pertanian Bogor yang
menerima tunjangan bulanan untuk keperluan biaya
buku dan akomodasi. Di masa mendatang, program
pendidikan kami akan difokuskan pada pembangunan
kapasitas pada komunitas pasar tradisional serta usaha
kecil menengah guna meningkatkan cara kerja serta
memperiuas alternatif pendapatan mereka.

Penghargaan Millenium Development Goals
Sebagai penghargaan atas kontribusi kami kepada
masyarakat, pada bulan November 2007, Yayasan
Danamon  Peduli mendapat nominasi  untuk
penghargaan Millenium Development Goals untuk
kategori Penghapusan Kemiskinan yang dikelola oleh
United Nation Development Program (UNDP) dan Metro
TV. Sebelumnya di tahun 2006, kami terpilih untuk
mewakili Indonesia di Forum Worldwide Initiatives
for Grant Making Support dan berhasil meraih
oredikat “Best Social Reporting 2004" dari Indonesian
Sustainability Award.
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Laporan Pengeluaran Yayasan Danamaon Peduli Tahun 2007

Kegiatan

Dan.
1. Pasarku Bersih, Sehat dan Sejahtera:
+ 1,111 kegiatan untuk peningkatan keset dan kebersihan lebih dari 700 pasar di seluruh

indonesia, Kegiatan mencakup pemeriksaan kesehatan, perbaikan infrastruktur ska'a kecil,
perbaikan tollet umum jalan masuk pasar, papan nama pasar dan zuﬁr'ng‘ renovasi area
pembuangan, pelatihan kebersihan pasar, donasi mesin pengasapan, pompa air, atap pasar dan
lzin-lain

= Konles Pasar Bersih di Yogyakarta dan Semarang

* Proyek percontohan pembuatan kompos di Pasar Ciputat, Tangerang dan Pasar Bantul,
Yogyakarta

= Pelatihan flu burung dan perbaikan biosecurity di Pasar Kemir, Depak.

2. Cepat Tanggap Bencana

Sabanyak 24 kegiztan sebagal berkut:

- Bantuan kemanusiaan untuk para korban banjir di Morowali, Batang Tory, Jakarta and Padang
Sidempuan;
Bantuan bagi para kerban bencana Lumpur Lapindo

- Bantuan kemanusiaan untuk para karban gempa bumi di Tanah Datar, Mandailing Natal, Asem
Bagus, Batu Sangkar, dan Medan
Bantuan (pembangunan kios sementara) untuk para korban kebakaran pasar di Jombang,
Ungaran, Mojosari, Balikpapan
Upaya rekonstruksi {renovas: rumah dan sekolah) untuk para korban gempa bumi di Bengkulu
(Ketahun dan Ipuh) dan Padang (Lunzng Silaut dan Padang)
Persiapan penanggulangan bencana gunung berapi Kelud, Jawa Timur
= Upaya rekonstruksi (master plan dan pengembangan kios dan fasilitas umum) di Aceh Tamiang
setelah bencana baniir.
3. Beasiswa
4. Program Komunikasi
5. Pengembangan Program
6. Pengembangan Kantor Eksekutif
7. Proses Pengelolaan, Koordinasi dan Tata Kelola
8. Pengawasan dan Evaluasi
9. Biaya Operasional

Total Dana Danamen Peduli

*  Pembangunan fasilitas umum (toilet umum, tempat cuci, fasilitas pembuangan limbah) di Pasar
Lambaro, Nangroe Aceh Darussalam

* Donasi tambahan untuk model sekolsh menengah atas Syah Kuals, Banda Aceh

* Toilet umum dan fasilitas mencuci di Gunung Sitol, Mias

Dana Danamon Peduli Yo riallaw 1

* (Gedung Serba Guna di 5 desa: Breba, Celeban, Sorowulan, Nglangran & Lendah: Area Umum,
ruang kelas dengan 10 komputer personal, toilet umum

*  Fasiitas umum di Pasar Piyungan, Bantul, Yogyakarta: Ruang serbaguna/pusat budaya, Unit
Pengelohan Limbah, 10 toilet umum

JUMLAH
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Jumlah Donasi
Diinvestasikan (Rp)

6.564.571.301

1.052.416613

104.062.395
153.928.720
110.000.000
215850770
83.303.450
§4,198.485
1.602.146.002

9.970.477.226

571.762.894

729.951.524

11.272.191.644
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Yayasan Danamon Peduli
Laporan Posisi Keuangan

Fada Targgal 31 Desember 2007 dan 31 Desember 2006
(Dalam Rupiah)
2007 2006
(Belum Diaudit) (Telah Diaudit)
Aktiva _
Kas dan setara kas 1.506.075.432 1.414.760.235
Aktiva lain-lain 28.954.500 25.959.939
Aktiva tetap 135.014.327 136.605.219
Total Aktiva 1670044259  1.577.415393

Kewajiban dan Aktiva Bersih

Kewajiban

Biaya yang masih harus dibayar 1,183.215.255 361.792.000

Hutang pajak 34.788.162 143.738.126

Hutang lain-lain 143.169.675 94.800.000

Total Kewajiban 1.361.173.091 600.330.126
Aktiva Bersih

Aktiva bersih tidak terikat 335.129.581 335.435.830

Aktiva bersih terikat temporer (26.258.414) 641.649.437

Total Aktiva Bersih 308.871.168 977.085.267
Total Kewajiban dan Aktiva Bersih 1.670.044.259 1.577.415.393
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Yayasan Danamon Peduli
Laporan Aktivitas
Untuk periode dari 1 fanuar 2007 hingga 31 Desember 2007 dan 17 Februan 2006 hingga 31 Desember 2006

2006
(Telah Diaudit)

2.494.603.280
(2.261.345.788)

233.257.492

149.660.977

382.918.469
(47.482.639)

335.435.830

335.435.830

3.000.347.226
(2.358.697.789)

641.649.437

(dalam Rupiah)
2007
B (Belum Diaudit)
Perubahan Aktiva Bersih Tidak Terikat
Pendapatan 1.579.340.340
Biaya umum dan administrasi (1.602.146.092)
(22.805.752)
Pendapatan lain-lain
Pendapatan bunga 50,547.402
Kenaikan aktiva bersih tidak terikat sebelum pajak penghasilan ~ 27.741.650
Pajak penghasilan badan (28.047.899)
(Penurunan)/Kenaikan aktiva bersih tidak terikat setelah -
pajak penghasilan badan {306.249)
Aktiva bersih tidak terikat pada awal periode 335.435.830
Aktiva bersih tidak terikat pada akhir periode 335.129.581
Perubahan Aktiva Bersih Terikat Temporer
Sumbangan 7.336.803.283
Aktiva bersih yang berakhir pembatasannya (8.004.711.134)
(Penurunan)/Kenaikan aktiva bersih terikat temporer (667.907.851)
Aktiva bersih terikat temporer pada awal periode 641.649.437
Aktiva bersih terikat temporer pada akhir periode (26.258.414)
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Latar Belakang

Danamon Pedull adalah yayasan yang
mendukung kegiatan komunitas yang
berkelanjutan dan melibatkan
sukarelawan. “Peduli" mencerminkan nti
dari visi Danamon bahwa "kami peduli dan
membanty jutaan orang untuk mencapai
kesejahteraan”.

Danamon Peduli percaya bahwa karyawan
adalah anggota komunitas yang dapat
berperan aktif dalam memperbaiki
kesejahteraan masyarakat di lingkungan di
mana mereka tinggal dan bekerja.
Keberadaan Bank Danamon di lebih dari
1.000 lokasi di seluruh Indonesia dengan

Background

jumlah karyawan lebih dari 30.000,
merupakan ujung tombak kepedulian
sosial perusahaan.

Program Danamon Peduli dimulai tahun
2001, dan terus berkembang, sehinggs
pada tanggal |7 Februari 2006 didirikan
Yayasan Danamon Peduli oleh PT Bank
Danamon Indonesia Tbk dan PT Adira
Dinamika Multifinance Tbk untuk
memberikan akses yang lebih luas kepada
para pihak yang mempunyal misi yang sama
dalam menciptas kesejahteraan bagi

jutaan rakyat Indonesia.

Danamon Peduli percaya bahwa karyawan adalah
anggota komunitas yang dapat berperan aktif

dalam memperbaiki kesejahteraan masyarakat...

Bank Danamon’s employees are members of
communities who can bring significant impact to

Indonesian development...

Oanemon Pedili is a four

subborty -susicinobhis. ¢

ectiities and voluntee

refiects the vision of Dana

enobizmillions to prosher

Bonk Donamon believes thot its presen

ic. the main

s Bank Dandmon's employee:

150 comminities who can. Gring

ificant impact to Indone

nt by improving the quality of life

nftiss  through ' Danaman

PF Adira
ice Thk to give greater

access for stakeholders who shores

ing

¥ Pemeriksaan kesehatan gratis di Pasar
Sederhana Bandung
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Danameon Peduli dukung keglatan berkelanj berbasis
pada kebutuhan komunitas, dan melibatkan relawan:

P Meningkatkan kesehatan, kebersihan, dan tingkat kehidupan
masyarakat melalui program-program yang berdampak luas.

P Membantu, membangun dan memulihkan kehidupan korban
bencanaalam.

Kami peduli dan membantu jutaan

orang untuk mencapai kesejahteraan

We care and enable millions to prosper

Misi

Mission

Danamon Peduli supports activities that are sustainable, community-

driven, actively involve volunteers:

P Toimprove health, hygiene and livelihood of communities through
high impact programs.

P To provide sustainable preparedness programs and relief aid for
natural disaster victims who have lost their livefiood.
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Tahun 2007, Yayasan Danamon Peduli telah memperbaiki fasilitas umum dan
memberikan pelayanan kesehatan di |.| | | pasar di seluruh Indonesia,
meningkat 52% dibandingkan dengan tahun 2006.

In 2007, Danamon Peduli Foundation has improved public facilities and given free
medical check ups in .11 traditional markets all over Indonesia. This is an
increase of 52% of activities compared to 2006.

Damameon Pedul Foundmen | 03 i
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Program Utama

Main Programs

Pasarku: Bersih, Sehat, Sejahtera (PBSS)

Revitalisasi pasar tradisional dengan meningkatkan kualitas
kebersihan dan kesehatan lingkungan serta membangun
kemampuan usaha kecil dan menengah di 1.300 komunitas pasar
tradisional di seluruh Indonesia.

P+ Perbailan infrastruktur skala kecil, sesuai dengan kebutuhan
yang paling mendesak: MCK, akses jalan, saluran air, papan
pengumuman, dsb.

¥ Pencegahan penyakit menular, dengan menyumbangkan mesin
fogging untuk mencegah demam berdarah; tempat cuci tangan
dilos ayam untuk mencegah flu burung dan diare.

B Pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan cuma-cuma.

P Pengelolaan sampah terpadu, dengan menkonversi sampah
pasar menjadi pupuk organik.

¥ Lomba pasar bersih untuk membangun kesadaran dan minat
pedagang, pengelola dan pengunjung pasar dalam

ingkatkan kualitas lingkungan pasar.

B Pelatihan manajemen pasar sehat bagi kemunitas pasar, serta
pengelolaan keuangan sederhana untuk pengusaha kecil dan
menengzh.

Beberapa Contoh Perbaikan Infrastruktur Skala Kecil di lebih dari 700 Pasar Tradisional
Small Scale Infrastructure Developments in more than 700 Traditional Markets

Sebelum Before

1

B Morket signoge of Sangloh market, Balf
Lentrol fevo

04 Yayazan Danamon Peduli

®  Perbailan MCK pasar Mangkang. .-ngh

W Aenovation of public todlats uf.\"-ﬂngka‘ng markes,

My Clean, Healthy, Prosperous Market

10 revitalize traditional markets by impeoving the quality of hygiene,
environmental health - and ‘caacity of self-=mployed ond small-

medium fors in 1,300 2 ities of traditional markets all over

Indanesia.

P Small-scale infrastructure development based on urgent need of
treditional market community such'as public toilets. decess roads,
sonitotion system, information boards, ete

P FPrevention of communicoble diseases: by donating fogging
tachinies to prevent dengue fever: and hand washing focilities to
reduce the risk of diarrhea and avian flu.

P Heaith campaign, free medical check-ups and blood donation

® imcgrated market waste management by converting arpdnic
garbage into organic fertilizer,

¥ Clean market competition to build awaréness and excitement of
markeét management, vendors and vizitors to improve the quality of
market environment.

P Training on healthy market for market community, and on sipipie
financlal management for self-emplayed or small medium vendors.

¥ Perbafkan jalan ahses pasar Rambi Puji,
Jawa Timur '

B Renovation of occesy path af Reambi Puji moviet,
East Jova
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Cepat Tanggap Bencana (CTB)

Menjadi pihak swasta pertama yang membantu korban bencana
alam di wilayah sekitar. Membantu, membangun dan memulihkan
kehidupan korban bencana alam balk dalam skala lokal maupun
nasional.

P Memberikan bantuan darurat pada saat bencana terjadi di
komunitas cabang Danamon di seluruh Indonesta.

P Membangun fasilias umum untuk memulihkan kehidupan
korban bencanaalam.

P Mengelola dana masyarakat dan nasabah yang disalurkan
melalui Dompet Danamon Peduli dan mengembangkan
program pemanfaatan dana pada saat terjadi bencana alam
skala nasional seperti Tsunami di Aceh/Nias atau gempa bumi di
Yogyakarta dan Jawa Tengah,

Beberapa Kegiatan Cepat Tanggap Bencana

Activities of Disaster Relief, Recovery, Reconstructions

¥ Bantuan makanan dan obat-obatan korban banjir
Batang Toru
Fe i Clean wate

Lagsinds vie

Padang dan Benghulu Jombang.
Sei i fer

B  Bantumn tandon airdan makanan
untuk korban lumpur Lapindo Tanah Datar

torage ond food for

® Renovasi sekolah dan rumah bagi korban gempa B Pembuatan lapak sementara kobakaran pasar

ary slolls for victims of morket burnad in

3R: Relief, Recovery, Reconstruction

Ta be the first private sector assisting victims of naturol disesters
In surrounditig oreas.  To support, develop and recover the
livelihuad of the victims of natural disaster both in local and

national scale.

P To provide emergency supports as soon as the disaster ocours in
communities surrounding Danamon branches all over Indanesia

P Tobuild public facilities to recover the Jivelthood of the victims.

P To monose donations from customers and society through
iy ¥

Dienarnon Pedl nds, and to develop:s ble, commumity-

whe: sier of notional-

driven progroms for funds utifizatf 1 a di

scale such as Tsunami in Acefi/Nfas or Earthquake In Yogyakarta

and Cenitrad Java occurs.

®  Bantuan makanan dan obat-obatan korban gempa

medicines for victime of Tonah Dotar

PENGO
_POg

BATAN G
K0 el |

Ganamah Pedull Foundation 05§
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Cakupan Wilayah Kegiatan

Regional Coverage

B jabotabek/Lampung B West Java B East Java/Bali/NTB/NTT | Sulawesi/Papua/Maluku
G AL Ry A ¥V B ANETE
MyMarket 120 1206 60126  MyMarker 113 1320 63.071 MyMarket 310 3011 163237  MyMarker 72 895 21443
R 33 s40 R 0 0 0 R 6 55 190 3R 1 3 100
TOTAL 123 1.239 68566  TOTAL 119 1320 63.071  TOTAL 316 3166 166137  TOTAL 73 701 21545
B Kalimantan B Sumatra Central Java/Yogyakarta
A v B R A VvV B
MyMarkec 28 260 16243 MyMarker (66 1846 82299 MyMarkes 295 2756 152364
£ 13 7z 3R I 172 B8 R 2 M 465
TOTAL 30 285 16955 TOTAL 177 2008 91189  TOTAL 297 2776 156989
TOTAL INDONESIA
A Lo S
My Market LIl 11.194 A: Activities
3R 24 3l V: Volurtaers
TOTAL 1.135 11.505 B: Beneficlaries

06 Yayasan Danamon Peduli
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BERSIH SEHKT SE}M-TI"ERA
My Clean, Healthy & Prosperous Market

aaaa

31284
s58.785
&.6T4050,222

§
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Pasar Tradisional

sebagai Pilar Ekonomi Rakyat Indonesia

Pasar tradisional merupakan salah satu pilar perekonomian dan
kesejahteraan rakyat Indonesia, Saat ini terdapat |3.450 pasar
tradisional dengan jumlah pedagang sekitar 12.650.000, di mana
komunitas pasar tradisional — yaitu pedagang dan keluarganya -
mencapal 50 juta orang. Untuk mampu bersaing dengan pasar
modern, pasar tradisional dituntut untuk terus memperbaiki
kebersihan, kesehatan dan kenyamanan lingkungannya. Kemitmen
dan partisipasi pedagang, pengelola pasar dan instansi terkait
mutlak diperlukan agar pasar tradisional dapat mempertahankan
eksistensinya.

Sebagai warga pasar tradisional, Danamen Simpan Pinjam (DSF)
peduli akan pentingnya kebersihan dan kesehatan pasar yang
akhirnya akan membawa kesejahteraan komunitas pasar, Program
revitalisasi pasar tradisional Pasarku: Bersih, Sehat, Sejahtera
(PBSS) diluncurkan tahun 2004, dan berkembang mencapai 730
kegiatan di tahun 2006 yang melibatkan 6.771 relawan dan
menjangkau 312.284 penerima manfaat di seluruh Indonesia. Di
tahun 2007, Yayasan Danamon Peduli melakukan 1.111 kegiatan
PBSS yang melibatkan | 1.194 relawan dan menjangkau 558.785
penerima manfaat di seluruh Indonesia. Melalui kegiatan PBSS,
7.000 karyawan yang berada di 700 lokasi cabang DSP menjadi

fasilitator bagi para pihak yang terlibat, meliputi pengelola pasar,
pedagang, Dinas Perd Dinas Kebersihan, Dinas Kesehatan,

Pemerintah Daerah, LSM lokal, dan pihak lain yang peduli. Warga
pasar bekerja bakti membersihkan lingkungan dengan donasi alat
kebersihan dari Danamon Peduli, termasuk perbaikan fasilitas
umum seperti MCK, saluran air, akses jalan ke pasar, papan
informasi, penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan bagi warga pasar
— terutarma dalam penanganan masalah kebersihan dan kesehatan
aktual sepert! flu burung dan demam berdarah.

Saat ini keberadaan DSP menjangkau sekitar |.500 pasar tradisional
di seluruh Indonesia. Target Danamon Peduli di tahun-tahun
fatang adalah peningkatan dampak program PBSS terhadap

kinerja pasar tradisional dan kesejahteraan masyarakat. Program-
program yang akan diintegrasikan dengan PBSS adalah

pencegahan penyakit menular, kompetisi pasar tradisional dan juga
pelatihan untuk mengembangkan kompetensi pedagang, pengelola
pasar dan instansi terkait. Dalam pengembangan program PBSS,
Danamon Peduli membentuk aliansi strategis dengan berbagai
instansi dan organisasi baik di tingkat lokal, nasional maupun
internasional.
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Traditional Markets

as Pillars of the Welfare of Indonesian People

IFE Criticol toma

ilrer of tra

(Self Employed Mass Market

Pasarku: Ber Sehat, Sejehtera (My Clean, Healthy, Prosperous Market). Lounched in 2004,

My Clean Market brogr

1 has grown to 730 octivities, mvalving

6.77 I voluntears, touching 313.284 baneficiaries all over Indonesia in

I 2007, Danemon Pedull Foundation has conducted 111

11,194 voll

nteers. touching 558.785 beneficiaries

i0. Elonamon Pedull volunteers — who are SEMM
— works with troders, market monogers, local NGOs and

1 the maorkets in their communities.

THTRNLL [0

Danamon Pedull donates garbage collection equipment and rencvates
ses suich as public tallets. sewage installations: occess road
mation board. Free medical o
A miGign on current [ssues such as Avien Flu, Diarrheo or
i e i ¥ s i30 conducted os frart ni"llit d
® Kegiatan Fasarku Bersih di pasar Kramar Jat
M ¢ o] 7 r
|
1
also conduct competition to best performing
and ' miarket ers [0 promole
communities,  In achieving its objectives, Donamon Peduli will build
% 1d: international institutions

# Pemeriksaan kesehatan gratis di pasar Bantul

Fres s il
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Membantu Indonesia menghadapi

Bencana Alam

Helping Indonesia to overcome Natural Disasters

Berbagai daerah di Indonesia merupakan titik rawan bencana,
terutama gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan gunung berapi.
Wilayah Indonesia dikepung oleh lempeng Eurasia, lempeng Indo-
Australia, dan lempeng Pasifik. Sewaktu-wakty lempang ini bisa
bergeser patah dan menimbullan gempa bumi. Selain dikepung tiga
lempeng tektonik dunia, Indonesia juga merupakan jalur The Pasific
Ring of Fire (Cincin Api Pasifik), yang merupakan jalur rangkaian
gunung api aktif di dunia.

Danamon Peduli, melalui program Cepat Tanggap Bencana
berupaya memberikan bantuan kepada masyarakat yang tertimpa
musibah bencanasesegeramungkin. Jaringan cabang Danamon dan
Adira serta relawan yang tersebar di lebih dari 1.000 kantor cabang
di 33 provinsl Indonesia memungkinkan bantuan cepat dilakukan.
Tahun 2006, Danamon Peduli telah melaksanakan 87 program di
Aceh/Mias, Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Jakarta, Jawa Barat,
Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan Papua,
melibatkan 170 volunteer, menyentuh |5.042 penerima manfaat.
Di tahun 2007, Yayasan Danamon Peduli telah melaksanakan 24
program di Sumatera Utara, Sumatera Barar, Benghkulu, DKl
Jakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur, melibatkan 311 relawan,
menyentuh 25.667 penerima manfaat.

Dalam penanganan bencana berskala nasional seperti Tsunami di
Aceh/Nias dan gempa bumi di Yogya/Jawa Tengah, Danamon Peduli
juga mengelola dana dari karyawan, nasabah dan masyarakat
melalui Dempet Danamon Peduli. Dalam pelaksanaan program,
Danamon Peduli bekerjasama dengan lembaga-lembaga
terpercaya seperti Departemen Perdagangan, Departemen
Kesehatan, Palang Merah Indonesia, Bank Indonesia, Habitat for
Humanity, USINDO, SOKOLA, Yayasan Lontar, Forum Merti
Dusun serta pemerintah daerah setempat.

®  Arsitektur ruang serbaguna dan 10 MCK Pasar Piyungan, Bantul pasca gempa
Architecture of community center and |0 pubiic tollets at Piytimgan market.
Bantul past carthquate

10 Yayasan Danaman Peduli

Several provinces in Indonesia are vulnerable to notural disasters,
especially earthquake. tsunomi, flood, and wolcana eruptions.
Indonesia is surrotnded by Eurasio plate, Indo-Australia blate, and
Pacific plate — the movements. of these plates cause earthquakes.
Besides being surrolinded by the world's three plates, Indonesia is also
located in the Pacific Ring of Fire which consist of the worlds active

volcanoes.

Danamon Pedull, through its 3R (Relief, Recovery, Reconstruction)
prograrm, provides quick response to assist victims of natural disasters,
With Bank Danamon's network in over 1,000 branches ond 30,000
employees in 33 provinces of Indonesia, quick octions can be done
immediately, In 2006 Danamon Peduli hos conducted 87 programs in
AcehfNias, North Sumatera, East Kalimantan, Jakarto, West fova,
Yogyokarta, Central Java, East Java, South Sulowesi ond Popug,
invalving 170 volunteers, touching 15.042 beneficiaries. In year 2007,
Danaman: Pedull Foundation has condicted 24 programs in' North
Sumatera, West Sumatera, Bengkulu, fakartef, Central fava, East Java,
irvolving 2/ | velunteers, touching 25.667 beneficiaries.

In respanding to natural disasters of national scale such s Tsunam in
Acel/Nias and earthquake in Yogyakarta/Central fava, Danaman
Peduli also manages donations from customers, employees, and society
through Danamon Peduli Aceh Funds and Danamon Peduli
Yogyallateng Funds, For program implementation, Danamon Peduli
works with reputeble partners such as Minlstry of Trade, Ministry of

Health, Bonk of Indonesia, Indonesign- Red Cross; Habitor fur
Humanity, USINDO, SOKOLA, Yayosan Lontar, Forum Mert! Dusun,
tocal governments, local NGOs and velunteers.

®  Arsicekrur pusat belajar dan budaya 7 desa Yogya dan Jawa Tengah pasca gempa
Architerture of kg and cultiral centers in. 7 villages of Yogye end Centraf Jova
post Sarthguuake
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Tahun 2006 Yayasan Danamon Peduli telah melaksanakan 87 program di Aceh/Nias, Sumatera
Utara, Kalimantan Timur, Jakarta, Jawa Barat, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi
Selatan dan Papua, melibatkan |70 volunteer, menyentuh 15.042 penerima manfaat. Di tahun
2007, Yayasan Danamon Peduli melanjutkan komitmennya untuk menjadi pihak swasta
pertama yang hadir pada saat bencana di lingkungan sekitar. :

In 2006 Danamon Peduli Foundation has conducted 87 programs in Aceh/Nias, North Sumatera,
East Kalimantan, Jakarta, West Java, Yogyakarta, Central Java, East Java, South Sulawesi and
Papua, involving 170 volunteers, touching 15.042 beneficiaries. In 2007, Danamon Peduli
Foundation continues the commitment to be the first private sector assisting victims of natural
disasters in surrounding areas.

.
Daname Pechub Foumderen | '
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= Latihan relawan D: L ® Pembangunanh 200 rumah parmanen di desa Mulia ~ ® Relawan Danamon Peduli di lokasi bencana Tsunsms

rumah setelah Tsunami dan Tibang satefah Taunami Danarnok Pedult voluntesrs ot Trunomi-offecied wed
. B trained to bodd fouses nirses in Mullo Tibang

Tanggap Bencana di Aceh/Nias
3R: Relief. Recovery, Reconstruction Programs in Aceh/Nias

Sejak terjadinya bencana Tsunami di Aceh Desember 2004,
Danamon Peduli telah menyalurkan bantuan lebih dari Rp 7.5 miliar
rupiah — dari Bank Danamon, karyawan, nasabah dan masyarakat —
yang disalurkan secara bertahap ke dalam beberapa program
bantuan, seperti:

P Bantuan tanggap darurat dan evakuasi yang dilaksanakan
bersama dengan Palang Merah Indonesia.

» Perbangunan 200 rumah permanen di desa Mulia dan Tibang,
serta pengiriman sukarelawan Danamon Peduli. Untuk
membantu proses pembangunan perumahan tersebut,
bersama Bank Indonesia dan Habitat for Humanity Indenesia.

» Bantuan untuk masyarakat nelayan di Ujong Muloh yang
desanya habis tersapu gelombang Tsunami bekerjasama dengan
SOKOLA.

¥ Penyusunan masterplan, dan akan merenovasi sebagian pasar
Upah, Aceh Tamiang yang terkena banjir.

P Pembangunan gedung pertemuan serba guna bagi Sekolah
Percontohan Syah Kuala bekerjasama dengan USINDO.

P Pengembangan buku anak-anak bekerjasama dengan Yayasan P e n cooperstion with langer

Lontar.

cilitie: and waste moneeereet for Lamibero in
y of Trode and Bupati &ceh Besar

P Pembangunan fasilitas umum dan kebersihan Pasar Lambaro p Bu
d & yang meliputi: ruang serba guma, fasilitas MCK, Sistem
Pengelolaan Sampah Terpadu, dan Tempat Bilas.

P Di Nias, Danamon Peduli akan membangun fasilitas MCK dan P In Nigs, Danomas Pedal wall Soid public tosiet ond clean water
instalasi air bersih di dua lokasi di Gunung Sitali, yang akan [ ion i twe Jocotiens i Gunung Sitofi. The focilities will be
memberikan manfaat bagi masyarakat di lima desa sekitarnya. ustdd by five surteundingiliages: i cooperation with Bupati Mias

12 Tayasan Danzmon Pedul
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Tanggap Bencana di Yogyakarta/Jawa Tengah
3R: Relief, Recovery, Reconstruction Programs in Yogyakarta/Central Java

Dompet Danamon Yogyaffateng berhasil menghimoun dana
sebesar Rp. 685.942.594 yang dipergunakan untuk membangun
enam sanggar budaya di enam dusun untuk memfasilitas! sk
pendidikan non-formal, kesenian, dan pusat pembelaiaran
komputer. Di pasar Piyungan Bantul, dibangun “Pojok Dasamon
Peduli” yang terdiri darl ruang pertemuan serbz guns sst=m

pengelolaan sampah terpadu, fasilitas cuci alat, toflet urmum seia

fasilitas informasi komunicas pasar. Dalam pelsksasasn program
ini, Danamon Peduli bekerjasama dengan Forum Mersi Dusin
yang dikeruai oleh GKR Pembayun, puteri So Sultan
Hamengkubuwono X.  Selain iw, Danamon Peduli juga
menyumbangkan 300 unit ke :r ex Bank D on untuk

dipergunakan oleh Universitas Gajah Mada dan tujuh sangger
budayayang dibangun.

® Peresmian pusat budaya Desa Pandes, Yogyakarta 1
Incuguration of Pandes village cultural center, Yogyakartad

Bonaman Peduli Yogyakarta/Central fava funds generated
B5 4685942 594 (o finance six cultural centers in gix vilioges to
focilitate cctivities of non-formal education, -orts, and computer
Jearming centers. In Piyungon Market, Danamen Peduli build
“Danaman Peduli Corner " which consists of community center, waste
system, hing area, public teilets and public

\nfemotion focilities.  In program implementation, Danamon Pecuali
ek s with Farumn Merti Dissin, led by GKR Parnbayun, doughter of Sri
Sulten Homengkubawono X In addition of chanelling public funds,
Donamon Pedull has aiso donated 300 units of computer ex Bank
Bicnamos for Gajoh Mode University and the seven cultural centers.

= Susszns seesish gempa Yogya dan fawa Tengah
mmmhmﬂw
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Kontribusi di Bidang
Pendidikan Formal/Informal

Our Contributions in Formal/lnformal Education

fuli hos ' provided £42 £l scholorshe.

y school (o unfersity fovel  The o 5

rdents of fower inceme fomiles fres the comematy
wgintain their grades-termato-team They Inchic=

iecept to Bogae Agnicuitural Institute

o thraugh natlonal entrance exominatians - 1heir

¢, OhOwdanoe: [of

®  Mahasiswa IPB Penarima Beasiswa Danamon Fedull

i ederey tural Institute - reciplents Sppmmen Peduli schialaroh

Sejak tahun 2004 Danamon Peduli telah memberikan beasiswa

penuh kepada 442 pelajar tingkat SD, SMP SMA dan Universitas.

Pesipi &1 dibﬁﬁk_a" apacke Pe_[alar mmi' n_amun sk ® Pambangunan Balti Partamuan SMU Pareantohan Syah Kuak
mampu secara finansial untuk melanjutian kuliahnya. Ditahun 2007 satalah Toumami

fokus beasiswa diberikan kepada 8 mahasiswa Institut Pertanian Corlymetion of LolmmIE Centenofgds 1

Bogor yang diterima tanpa melalui e o g
tes masuk karena prestasi mereka

selama SMA.  Beasiswa yang

diberikan meliputi  biaya kuliah,

akormodasi dan biaya buku selama

masa pendidilan.

Di masa mendatang, program
Danamon Peduli di bidang
pendidikan akan difokuskan pada
peningkam.n kemampuan usaha
kecil/menengah dalam menjalankan /, 1
kegiatan usaha maupun cara kerja /'3
mereka melalul berbagal pelatihan

dan pengembangan lembaga.

14 Yayasap Danamon Pedull
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Program Pengembangan Ekonomi Berkelanjutan:
Konversi Sampah Organik Pasar menjadi Kompos

Sustainable Economic Development Program:
Converting Organic Market Waste into Compost

Setiap hari pasar tradisional di Indonesia

menghasilkan ribuan ton sampah, padahal
80-509% sampah pasar tradisional adalzh
bahan organik berkualitas tinggi. Danamon
Peduli bekerjasama dengan Pemerintzh
Daerah dan Lembaga Penelitian
Bioteknologi terkemula mengolah sampan
organik menjadi kompos dilingkungan

pasar tradisional. Program ini
ahkan lah keb ' 3
e e tugah
il koo bagi keming

tradisional. Satu unit pengelolaan sampah
akan menyerap 3-4 tenaga kerja,
bah penghasilan bagl | i
pasar, menanggulangi kelangkaan pupuk
dan lahan kritis, mengurangi beban
pengelolaan sampah pemerintah daerah,
dan mencegah pemanasan global.
D Peduli gembangkan
program ini di seluruh Indonesia,
sedangkan Pemerintah Daerah mereplikasi
unity_a'hgdihari_kanolethmonPedu{{dﬁ

tisonal diwilavah
pasar-pasar di

Y <A

Everyday Indonesion traditional markets
produce thousands of tons of erganic waste
which can be converted into high-quality
orgonic fertilizer.  Donamon Peduli, in
collaboration with local g and o
prominent blatechnology fnstitute, applies
simple technology to produce compost in
traditional markets: This program improves
health and hygiene conditions as well as
generates socio-economic  benefits to
traditional market communities. One waoste
menagement unit can absorb 3-4 workers,
provides additional income to the
communities. solves scarcity issues of
fertilizers, improves land condition, reduces
waste management burdens of local
government, -and prevents global warming.
Dangmon Peduli roffs out the program all over
Indonesia while the local governments
replicate the units donated by Danamon Paduli
in traditional markets within their regions.

Diesign of market woste manogement system in

#eang Packing

Ruang Display

‘Bak Penampungan Kompos (14 unit)

Ruang Mesin Pencacah
sampah organik ~\

Loading nua\

sampah Mon Organik —

Ruang
masin Pencacah

saluran Air

Konsep unit pengelolaan sampah Pasar Sragen
Design of market waste management system in
Sragen traditional market

Rua
_,/_ Facking

gak Formenlasi Kompos

Mesin wncacaﬁ z

\
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Penghargaan & Pengakuan

Awards & Recognitions

Dalam menjalankan mandatnya, Danamen Peduli dikenal sebagai yayasan yang dikelola secara
profesional dan transparan, sehingga terpilih untuk mewakili Indonesia pada "Worldwide
Initiatives for grantmaking Support Ferum™ di tahun 2006. Danamon Peduli juga mendapat
penghargaan "Laporan Sosial Terbaik 2004™ versi Indonesia Sustainability Award. Di tahun
2007, Yayasan Danamon Peduli masuk nominasi MDG's Award untul: kategori Pengentasan
Kemiskinan yang diselenggarakan oleh UNDP bekerjasama dengan Metro TV,

Danaman Peduli is recognized as o

tepresent Indonesia ot the "Worlds

Denarnon. Pedull has also received the “Best Soclal Reporting 2004” of Indonesia Sustainability
porting !

Awcrd, In year 2007, Donomon Peduli Foundation was nominated for MDG's Award in the
¥

category of Poverty Eradication conducted by UNDP in'cooperation with Metro TV

CERTIFICATE OF RECOGNITION

wxﬂuh—umﬁ—hm-—w
FT. BANE DANAMON iNIYON'H“ i o

bt e
e sewmpo i per

Sl L e wruiven paeerty vl s .

% Piagam Penghargaan MDG's Award 2007

i MDG's Award 2007

Certificete of Recogr

‘Dan

it possible for the Red Cross ta do meani

mon Peduli velunteers are sincere, quick and oda
f

actionsin

Mar'ie Muhammad, Ketua Palang Merah Indonesia (Chairman of Indonesian Red Cross)

"Relawan Danamon Peduli tidak saja tulus, tetapi cepat tanggap di saat yang dibutuhkan.
Dukungan seperti ini memungkinkan kami melakukan sesuatu yang bermakna di lapangan,”

upports like this will make

Mari P, Menteri Perd 1 Rl (Minister of Trade)
gang )

...sangat tepat untuk mengatakan Danamon Peduli sahabat pasar.”
it isvery trire to say thot Dana |

on Peduliis o friend

W Social Reporting Award 2004

Untung Wiyono, Bupati Sragen (Regent of Sragen)

‘We to Danamaon Peduli Fo

tin & other markets, ™

“Kami berterima kasih untuk ide yang diberikan oleh Danamon Pedull mengenal pengolahan sampah pasar. Setelah
proyekini berhasil kami akan mereplikasinya di 6 pasaruﬁdisi'onal ainnya."
f the idea of Morket Waste Management, After the project s succ

sfull,

Drs. H. M. Idham Samawi, Bupati Bantul (Regent of Bantul)

“Market Waste management program shows suppart of Dano

the progroms in 33 ather markets. "

"Program pengolahan h pasar ini jukkan keberpihakan Danamon Peduli pada masyarakat pasar. Saya
mendukung program ini karena |14% masyarakat Bantul menggantungkan hidupnya dari pasar tradisional. Setelah
program ini berjalan dengan baik, kamiakan mereplikasinya di 33 pasar.”

i Peduli Fauridation to marke

brogrem becouse | 496 of people in Bantu! rely on traditione! markets,  After the program ru

communities. | '1I.l||

sfully, we will

16 Yayasan Danamen Pedul
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GKR Pembayun, Ketua DPW Asosies: Pedegang Posor ssluruh Indonesic — wilayah Yogye

4

(Chairwoman, Assiciation of Troditional Market ¥endors, Yogyakorta Chapter)

“"Lomba pasar yang dilaksanakan Pemca Yoz, APPSl-dan D Peduli pakan langkah penting untuk
3 pesar. Pedasang menyadari bahwa pasar yang bersih akan mengundang

meningkatkan perilaku bersih dan s=hat va
lebih banyak pembeli, yang akhirnya meningkatian kesehtermn mereka ™

“The clean market contest conducted by Yogpokorts prasnciel & Association of Troditional Market Vendars, und
Danamon Pedufi Foudation is an imperiant step o mprove mesk=t ity's i d heaithy behavior. Yendors realize
that clean markets will invite more customers who will increase proshesty

Ajit, saloh satu penerima beasiswa Danamon Pedull {Danamon Scholorship Reciprent)

“Jikca tidak terima beasiswa Danamon Peduli, mungkin sekarang say= masia hicksp sebegal anak jakanan dan mencari
makan dari tempat sampah. Danamon Peduli mewujudkan impian saya, orang tumsaya sangatberzerima kasih.”

"My life has changed so much ... { started off scavenging food from garbage cans. The Dianeman Pedull scholorship allowsd me
ta porsue iy dreams. My parents and lare so thankful.”

Fatima (55), Pedagang Kelonteng di Posar Wodungsar, Surabaya (Vendor of Pasor Wadungsari, Surabaya)

"Saya sangat senang dengan adanya program pemeriksaan gratis. Sudah lama kepala dan perut saya sakit. Mau ke
puskesmas jauh. Naik becak pulang pergl menghabiskan uang 20 ribu, belum lagi untul beli obat. Baru Danamon Peduli
yang mengadakan pemeriksaan gratis untuk masyarakat pasar.”

"I'm very happy with this medical check up program. For 5o many times | have problems with my heed ond stemach.
Transpartation to the nearest medical center costs me Rp.20.000. Danamon Pedull is the first institution that provides free
medical check up for our market community.”

Heri Zudianto, Walikota Yogyakarta (Mayor of Yogyakarta)

vPariomibaan Pasar Bersih ini merupakan langkah awal bag ribuan langkah bahkan jutaan langkah menuju kesefahteraan
pasar tradisional. Semoga pasar tradisional tetap jayadi Yogyakarta dan di bumi Indonesia,”

“The Clean Market Contest this marning is the first step of thousands, even milliors, steps. towards more prosperous
traditional markets in Yogyakartaand all over Indonesio. B

IraB T ijaja, Rel [Karyawan D , Jukarta (Volunteer/Danamon Employee, Jakarta)

"Saya sangat senang bisa berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh Danamon Peduli. Dengan kegiatan ini, saya tidalc
hanya menunjukan empati, tapi melakukan sesuatu yang nyata untuk membantu merela, Saya sangat tersentuh dengan
ekspresi mereka, walaupun yang saya lakukan hanya membagikan bubulc abare. Tapi bagi mereka sangat besar artinya.”

“V'm very habpy that | can participate in Danomon Puduli's activity. It hos been o rewarding experience for me. I'mnatanly
showing my empathy but 'm also doing something to hefp them, Their respands really touched my heart. Although whot fm
daing is simply distributing the abate powder, however, for them, what we are doing really means a lot. -

Ibu Yuni Chaerani,SH., Lurah Kedondong Raye. Tanjung Balai, Batam
(Village Chirfuf Kedondong Raya, Tanjung Balai, Batam)

“alhamdulillah... kami tidak menduga akan mendapatkan sumbangan berupa Alat Fogging sepertiini karena zlatini adalah
alat yang sudah lama kami impikan sejak beberapa warga terserang DBD beberapa waktu yang lalu. Saya melapor dan
meminta kepada pihak Dinas Kesehatan, untuk dapat dilakukan penyemprotan, namun tidak mendapatkan jawaban yang
positif, Sekali lagi kami mengucapkan terima kasih kepada Bank Danamon yang telah mewujudkan impian kearni...."
“Athamdulilloh. . We never expected that Danamon will donate us fogging machine. This s the equipment that we hove Seen
waiting for since dengue fever infected our community. We've already sent a request to Department of Hedlth to conduct
fogeing In our village, but, we never received positive answer from them. Once again, we are thankfu! to Banamon for making
pur dream come true.”
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Organisasi

Organizations

Pembina / Trustees

Mar'le Muhammad

Teddy B Rahmat
Chairman

Membar

Member

Pengawas / Supervisors

45

Kartini Muljadi Palgunadi T. Setyawan Muliadi Rahardja
Member Member Member
Pengurus / Management

S

Sebastian Paredes  Stanley Setia Atmadja

Member

Krisna Wijaya
Member

Risa Bhinekawati
Chalrworman

Dini Herdini
Viee Chairweman

Treasurer

Yayasan Danamen Pedull

Muljeno Tjandra

Renny Tedjasukmana
Secretary
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Laporan Keuangan 2007

Financial Statements 2007

{Audited by Public Accountant Haryanto Sahari & Partners — member firm of PriceWaterhouseCoobers)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2007
(Expressed in Rupish)
== 2007
_ ASSETS =
Cash and cash in backs. 1,506 675,432
Account recevabie 988414
e assacs : 83,169,486
Fxadassers 131,602,090
e — .
Deferred income 5
Accrued expenses 1293512831
Taxes payable 111,240,638
_ Otherpaysble _ = 7912495
TOTAL LIABILITIES - LAl o G0
Eat E= 31B009ESt
TOTAL LIABILITIES AND NET ASSETS 1,730,675,422
STATEMENTS OF ACTIVITIES
FOR THE YEAR ENDED 3| DECEMBER 2007
(Expressed in Rupiah)
I —— — = 2007
 CHANGES IN UNRESTRICTED NET ASSETS —
Contribution 1,579.340,340
General and administration expenses . (1.618.713,478)
(39,379,138) I
_Other income == B = 53,589,527
Increase in unrestricted net assets u 14,210,389
| CHANGES IN TEMPORARILY RESTRICTED NET ASSETS -
Contribution 7,988 281,134
Nt assets released from restriction (7.968.281,134).
hmahwgwmmdnxm_ . s
Increase in total net assets bafors corporate income tax 14,210,389
_ Incorite tax expense os - (31.636.565)
(Decrease)fincraase in total net assats after corporate income tax (17,426,176)
Total net assets - beginning = 335,435,830
Total nat assets - ending 318,009,654
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Sumt untuk g

Hubungi Kami

Contact Us

i kegiatan D: Peduli, silal ghubungi:

Untuk informasi lebih lanjut
For further information regarding Danamen Peduli please contact:
Yayasan Danamon Peduli
Bank Danamon Kuningan Le. 7, Jl. HR Rasuna Said Kav C-10, jakarta — 12920, Indonesia
Tel: (021) 252-5214; (021) 525-1554 pes. 6002; Fax: (021) 250-1589,
E-mail: yayasan.peduli@danamen.ce.id atau ydp@danamonpeduli.orid
Website: www.danamonpedull.orid

b kegi: D Peduli dalam bentuk uang, dapat disalurkan ke:

Donations can be chanelled to:
Account: Yayasan Danamon Peduli, Account No: 69000966, Bank: Danamen Cabang MBD, fakarta.

Aktivitas rekening dan seluruh kegiatan Danamon Peduli diaudit secara independen
oleh KAP Haryanto Sahari & Rekan (PricewaterhouseCoopers)

Danamaon Peduli activities and finaneial reborts are audited independently
by Public Accountant Haryente Sohari & Porners (member firm of PricewaterhouseCoopers)

Fauzan Joka SUlas:
Lintang Mas Melatif
WijayaH. Asmyara, £
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